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ABSTRAK 

 

 
Hidayatul  Hasanah,  NIM  EO3216015,  Bidadara  Surga  (Tafsir  Makna  Lafaz  Zauj 

Perspektif Qiraah Mubadalah) 

 

Dalam Penelitian ini terdapat dua permasalahan pokok, yakni penafsiran makna kata 

zauj dalam perspektif qira’ah mubadalah serta penafsiran mengenai keberadaan bidadara dalam 

pandangan qira’ah mubadalah. Tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk memberikan gambaran 

mengenai perspektif qira’ah mubadalah dalam memaknai lafaz zauj dan Untuk menjelaskan 

penafsiran keberadaan bidadara surga dalam perspektif qira’ah mubadalah. Pada proses 

berjalannya penelitian ini bersifat library research yakni menelusuri segala bentuk data dan fakta 

yang berhubungan dengan topik pembahasan dan metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode deskriptif yang bertujuan untuk mendeskripsikan suatu topik pembahasan secara 

sistematis dan akurat sesuai dengan data dan fakta yang ditemukan. 

Realita yang terjadi di masyarakat, banyak ditemukan fenomena pemahaman terhadap 

ayat serta dalil-dali agama yang dirasa bias gender.Dikarenakan tafsiran-tafsiran tersebut 

disinyalir memiliki rasa timpang sebelah dan cenderung mengunggulkan satu sisi yakni lelaki. 

Pada tulisan ini, ayat yang jadi topik pembahasan adalah An-Nissa : 57, al-Baqarah: 25 dan Ali 

Imran : 15. Ayat-ayat tersebut merupakan ayat yang memiliki kata zauj yang mana kata zauj 

tersebut secara umum hanya dimaknai dan difahami oleh para mufassir sebagai bidadari. 

Berdasarkan langkah progresif yang  diambil faqihudin dalam  menyikapi permasalahan 

penafsiran dan pemaknaan yang dianggap memihak, penulis tertarik untuk mengkaji pemikiran 

Faqihudin yang tertuang dalam teori qiraah mubadalah. Teori tersebut akan diaplikasikan kepada 

ayat-ayat tersebut serta dikorelasikan dengan konsep bidadara yang dijadikan balasan untuk 

perempuan yang masuk surga. Karena selama ini penafsiran kata zauj pada ayat-ayat tersebut 

hanya diartikan sebagai bidadari yang dijadikan balasan ketika seorang laki-laki masuk surga. 

Kesimpulan dalam penelitian ini,Pemaknaan azwaj menggunakan perspektif mubadalah bisa ditarik 

sebagai bidadara bagi perempuan. Sehingga pasangan yang menyenangkan bagi laki-laki berlaku juga 

untuk perempuan. Hal ini dibenarkan dalam metode qiraah mubadalah guna menawarkan dan 

menyadarkan akan pentingnya perempuan sebagai subjek ayat dan Pengungkapan keberadaan bidadara 

dalam prespektif qiraah mubadalah merupakan suatu usaha akal manusia untuk memaknai karunia Allah 

yang Maha Luas. Harus disadari pula bahwa keterbatasan akal manusia menghambat dan membatasi 

upaya pemaknaan dan pemahaman terhadap karunia Allah tersebut, khususnya perihal surga dan balasan 

bagi para penghuninya yang berupa bidadari dan bidadara. Sehingga jika ditanyakan secara pasti dan 

mutlak ada tidaknya maka semua hanya bisa dikembalikan kepada Allah semata. 

 

 

Kata kunci: bidadara, zauj, qira’ah mubadalah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 
A. Latar belakang 

 

Seperti yang sudah diketahui bahwa alquran diturukan dengan membawa 

semangat kesetaraan sehingga dalam memandang laki-laki dan perempuan 

memiliki kedudukan yang sama. Namun ketika berbicara perihal sejarah 

penafsiran alquran mulai dari era klasik hingga pertengahan, cukup sering didapati 

produk-produk tafsir yang bisa disinyalir bersifat timpang dan memihak kepada 

satu sisi.1 Padahal yang seharusnya bisa menjadikan pembeda pada umat manusia 

ialah kadar ketaqwaan yang dimiliki. Sehingga di luar hal itu, tidak ada pihak 

yang lebih diutamakan atas pihak yang lain. 

Bila dirujuk kembali pada landasan utama yakni al-quran, maka cukup 

banyak ayat alquran yang menjelaskan secara eksplisit tentang penerapan konsep 

syariat yang serupa (tidak membedakan) terhadap pihak laki-laki maupun 

perempuan. Sebagai contoh pada penjelasan ayat ke 35 dalam surat al-Ahzab 

dinyatakan dengan tegas bahwa baik laki-laki ataupun perempuan yang beragama 

Islam,  beriman,  dan  taat  dengan  berbagai  hukum  syariat,  mereka  sama-sama 

dijanjikan oleh Allah SWT dengan anugerah ampunan dan pahala yang sama 

besar. 

 

 

 

 

 

 
 

1Husein  Muhammad,  Fiqh  Perempuan:  Refleksi  Kiai  Atas  Wacana  Agama  dan  

Gende(Yogyakarta: IRCiSoD, 2019), 26
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Diantara  contoh  ayat  yang  memiliki  permasalahan  penafsiran  

serta pemaknaan  yang  dianggap  memiliki  rasa  keberpihakan  pada  satu  

sisi  seperti dalam tafsiran ayat 25 dalam surat al-Baqarah, yakni2 

 

  ِ  ِ 

لُوا الصَّ  رِّ الَّذِّينَ آمَنُوا وَعَمِّ ن ْهَا مِّنْ ثََرََةٍ وَبَش ِّ اَتِّ أَنَّ لََمُْ جَنَّاتٍ تََْرِّي مِّنْ تََْتِّهَا الَْْنْْاَرُ كُلَّمَا رُزِّقُوا مِّ الِِّ
اً وَلََمُْ فِّيهَا أَزْوَاجٌ مُطَهَّرَةٌ وَهُمْ فِّ  يهَا خَالِّدُونَ رِّزْقًا قَالُوا هَذَا الَّذِّي رُزِّقْ نَا مِّنْ قَ بْلُ وَأتُوُا بِّهِّ مُتَشَابِِّ  

 

Dan sampaikanlah berita gembira kepada mereka yang beriman dan berbuat 

baik, bahwa bagi mereka disediakan surga-surga yang mengalir sungai-sungai 

dibawahnya. Tiap mereka diberi rizki buah-buahan dalam surga-surga itu, 

mereka mengatakan: inilah yang pernah diberikan kepada kami dahulu. Mereka 

diberi buah-buahan yang serupa dan mereka di dalamnya ada istri-istri yang 

suci dan mereka kekal di dalamnya.3 

 

Abd al-Aziz al-Thabary menafsirkan ayat ini dengan pendapat bahwa 

yang dimaksud dengan istri-istri suci yag telah disediakan di dalam surga ialah 

terhidar dari segala penyakit, kotoran dan keraguan, yaitu seperti yang dimiliki 

oleh wanita di dunia yakni haid, nifas, air besar, air kecil, ingus, ludah dan 

sebagainya. Di sisi lain, juga tersucikan dari hadas besar maupun kecil yang tidak 

menyenangkan.4 

Merujuk pada salah satu tafsiran yang diambil dari al-Tabary, secara 

eksplisit nampak adanya bias gender dimana ia memaknai kata azwaj dengan istri- 

istri di surga. 

 
 

2 Jalal al-Din al-Suyuthi, Tafsir al-Jalalayn (Surabaya: al-Hidayah, t.th), 555. 
3Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahnya (Semarang: PT Karya Toha Putra, 2002) 

 
4Abd al-Aziz al-Thabary, Tafsir al-Thabary Vol 1 (Beirut: Muassasah al-Risalah, 1994), 147 
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Berbicara perihal penafsiran dan pemaknaan ayat-ayat yang 

menyangkutpautkan jenis kelamin, perempuan menjadi objek yang paling banyak 

dituju oleh tafsir-tafsir yang bias gender dan hal tersebut cukup merugikan bagi 

satu pihak. hal tersebut disebabkan karana adanya potensi besar yang bisa 

mempengaruhi peran dan konstruksi sosial perempuan di tengah kehidupan 

bermasyarakat. Konsep patriarki dan misoginis yang ada dalam struktur sosial 

bisa jadi lahir dari paradigma tafsir yang cukup diskriminatif terhadap perempuan 

sehingga mengaktifkan pola pikir yang juga cenderung diskriminatif oleh 

masyarakat.5 

Penafsiran terhadap teks-teks agama yang mengungulkan laki-laki tidak 

bisa dikatakan sedikit. Sebagai contoh interpretasi yang bisa menggiring pola 

pikir masyarakat kepada sikap diskriminatif ialah adanya anggapan bahwa 

perempuan merupakan perhiasan dunia yang bertugas menghiasi dunia laki-laki. 

Berdasar pada teks tersebut, implikasi yang muncul ialah bahwa ketaatan seorang 

istri cukup diukur dari sejauh mana ia dapat melayani dan patuh kepada 

suaminya.6 

Ada pula pandangan yang mengatakan bahwa perempuan merupakan 

sumber fitnah bagi laki-laki sehingga ia harus disalahkan apabila penampilannya 

menjadikan laki-laki tergoda melalui pandangannya.7 Berbeda halnya ketika yang 

diperbincangkan   ialah   persoalan   laki-laki.   Pihak   ini   seakan-akan   lebih 

 
 

 

5Abdul Mustaqim,  Paradigma  Tafsir Fiminis:  Membaca  al-Quran  dengan  Optik  Perempuan 

(Yogyakarta: Longung Pustaka, 2008), 17. 
6Muhammad ibn Isa al-Tirmidhi, Sunan al-Tirmidhi Vol 4 (Mesir: Mustafa al-Bab al-Halabi, 

1975), 458. 
7Muhammad ibn Abu Bakr al-Qurtubi, al-Jami li al-Ahkam al-Quran, Vol 17 (Riyadh: Dar Alam 

al-Kutub, 2003), 188. 
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diuntungkan  dan  diunggulkan.  Ia  menempati  tempat  prioritas  sehingga  dapat 

mengatur kehidupan perempuan dalam lingkungan sosialnya. 

Sikap patriarki pada masyarakat tidak hanya didasarkan pada penafsiran 

dan pemahan atas dalil-dalil agama. Sikap tersebut bisa muncul karena faktor- 

faktor lain yang bisa mengafirmasi tafsiran yang dianggap tidak adil dan itu cukup 

menyebar dalam sistem sosial. Budaya patriarki berperan besar dalam tindakan 

diskriminatif terhadap perempuan terlebih yang berkaitan dengan fisik. Anggapan 

bahwa laki-laki dianggap memiliki kemampuan lebih daripada perempuan 

mengakibatkan segala hal yang berkaitan dengan fisik harus dilakukan oleh pihak 

laki-laki.8 Bangunan sosial masyarakat yang tersusun dari tradisi turun temurun 

juga memberikan efek yang semakin mengesampingkan peran perempuan di 

berbagai aspek kehidupan.9 

Melihat banyaknya diskriminasi yang dialami pihak perempuan 

memunculkan semangat perubahan nasib. Gerakan feminist setidaknya menjadi 

suatu paham yang dilandaskan pada keinginan perempuan agar diperlakuan setara 

dengan kaum laki-laki. Paham feminist yang awal munculnya lahir di kalangan 

barat kemudian merambah dan memberi pengaruh kepada beberapa pemikir 

Muslim. salah seorang di antaranya ialah Amina Wadud yang mencoba 

mendekonstruksi ulang terhadap hukum-hukum yang sudah dikenal luas oleh 

umat Islam. Ia menginterpretasikan ulang terhadap dalil-dalil yang ia anggap 

 

 

 

 
 

8Rosemarie Putnam Tong, Feminist Thought: Pengantar Paling Komprehensif Kepada Aliran 

Utama Pemikiran Feminist, terj. Aquarini Priyatna Prabasmoro (Yogyakarta: tp, 2010), 20-21. 
9 Sugihastuti, Gender dan Inferioritas Perempuan (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), 98. 
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masih  bias gender sehingga nilai kesetaraan antara laki-laki dan perempuan bisa 

terlihat.10
 

Paham feminist yang sudah menyebar di berbagai belahan dunia juga 

menghampiri negara Indonesia. Salah seorang tokoh feminist yang ada di era 

post-Modernis ini ialah Faqihuddin Abdul Kodir. Ia merupakan tokoh yang sangat 

concern terhadap isu-isu gender terlebih dalam dunia Islam. Ia menyadari akan 

adanya ketidakadilan gender yang menimpa pihak perempuan, baik karena tradisi- 

tradisi masyarakat yang sudah ada maupun berdasar pada paradigma interpretasi 

dalil-dalil agama. 

Ia mencoba menganalisa ulang tafsiran-tafsiran terhadap ayat-ayat 

alquran dengan meninjau berbagai aspek secara luas dan menyeluruh melalui 

model resiprokal (tabaduli). Penafsiran yang digalakan oleh Faqihuddin abdul 

kodir banyak dipahami hanya sebatas ungkapan dan analisanya yang 

memposisikan perempua dan laki-laki secara setara sebagai objek yang diajak 

oleh teks untuk berdialog. Ia menawarkan metode mubadalah (resiprokal) sebagai 

solusi agar pemaknaan-pemaknaan yang terkesan diskriminatif bisa menjadi 

penafsiran yang lebih inklusif sehingga bisa diterima semua pihak (laki-laki dan 

perempuan). Argumen ini muncul atas penelitian yang dilakukan oleh Vina 

Tsurayya dengan judul “Poligami dalam Perspektif fakhr al-Din al-Razi dan 

Faqihuddin Abdul Kodir”.11
 

 

 

 
 

10Ernita  Dewi,  Pemikiran  Amina  Wadud  tentang  Rekonstruksi  Penafsiran  Berbasis  Metode 

Hermeneutika, Jurnal Substanta Vol 15. No. 2, Oktober 2013. .146 
11Rahma Vina Tsurayya, Poligami dalam Perspektif Fakhr al-Din al-Razi dan Faqihuddin Abdul 

Kodir, Jurnal Studi Ilmu-Ilmu AL-Quran dan Hadis, vol 20, no 20 (November 4, 2019), 203 
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Berangkat dari berbagai permasalahan yang telah dijelaskan, semuanya 

memiliki keterkaitan pada permasalahan sosial yakni bias gender. Akan tetapi, 

penulis lebih terfokus kepada sisi pemaknaan serta pemahaman terhadap ayat-ayat 

yang menyinggung gender. Dikarenakan tafsiran-tafsiran tersebut disinyalir 

memiliki rasa timpang sebelah dan cenderung mengunggulkan satu sisi yakni 

lelaki. Pada tulisan ini, ayat yang jadi topik pembahasan adalah al-Baqarah : 25, 

Ali Imran : 15 dan An-Nissa : 57. Ayat-ayat tersebut merupakan ayat yang 

memiliki kata zauj yang mana kata zauj tersebut secara umum hanya dimaknai 

dan difahami oleh para mufassir sebagai bidadari. 

Berdasarkan langkah progresif yang diambil faqihudin dalam menyikapi 

permasalahan penafsiran dan pemaknaan yang dianggap memihak, penulis tertarik 

untuk mengkaji pemikiran Faqihudin yang tertuang dalam teori qiraah mubadalah. 

Teori tersebut akan diaplikasikan kepada ayat-ayat tersebut serta dikorelasikan 

dengan konsep bidadara yang dijadikan balasan untuk perempuan yang masuk 

surga. Karena selama ini penafsiran kata zauj pada ayat-ayat tersebut hanya 

diartikan sebagai bidadari yang dijadikan balasan ketika seorang laki-laki masuk 

surga. Sehingga penulis menyajikannya dalam sebuah judul Bidadara Surga 

(tafsir makna lafaz zauj prespektif qira’aah mubadalah). 
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B. Identifikasi dan batasan masalah 
 

Berdasar latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat 

diidentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut: 

a) Pengertian zauj 

 

b) Ayat-ayat tentang zauj 

 
c) Penafsiran zaujj oleh para mufassir 

 

d) Qiraah mubadalah Faqihuddin Abdul Kodir 

 

e) Aplikasi Qiraah Mubadalah dalam pemaknaanzauj 

 

Dari masalah yang teridentifikasi tersebut, perlu adanya pembatasan 

masalah agar kajian penelitian ini dapat berhasil dengan maksimal. Peneliti lebih 

memfokuskan pada pembahasan bidadara surga, konsep zauj dengan qiraah 

mubadalah menurut faqihuddin abdul kodir 

 

 

C. Rumusan Masalah 

 

Melihat latar belakang yang sudah dipaparkan sebelumnya, maka 

dihasilkan beberapa rumusan masalah diantaranya: 

1. Bagaimana penafsiran makna zauj dalam prespektif qira’ah mubadalah? 
 

2. Bagaimana penafsiran keberadaan bidadara surga dalam prespektif  qira’ah 

 
mubadalah ? 
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D. Tujuan Penelitian 
 

Berdasar pada rumusan masalah yang sudah dipaparkan di atas, maka 

tujuan penelitian ini ialah: 

1. Untuk memberikan gambaran mengenai prespektif qira’ah mubadalah dalam 

memaknai lafaz zauj. 

2. Untuk menjelaskan penafsiran keberadaan bidadara surga dalam prespektif 
 

qira’ah mubadalah. 

 

 

 

E. Kerangka Teoritik 

 

Dalam   melakukan   kajian   terhadap   ayat-ayat   al-Quran   diperlukan 

pemahaman yang mendalam terhadap kaidah-kaidah tafsir yang bisa diaplikasikan 

terhadap ayat-ayat tersebut. Tidak semata-mata berpegang kepada terjemahannya 

saja. Dikarenakan sering ditemui beberapa terjemahan yang bisa mengaburkan 

dari makna sebenarnya. Hal tersebut bisa terjadi sebab ada beberapa kata dalam 

bahasa Arab yang tidak ditemukan padanannya dalam kosa kata bahasa Indonesia. 

Diantara  diskursus  kajian  ayat-ayat  al-Quran  yang  cukup  mendapat 

perhatian yakni adanya anggapan bahwa di dalam ayat-ayat al-Quran terjadi bias 

gender, yakni perempuan diposisikan sebagai second sex atau jenis kelamin yang 

kedua.  Anggapan  tersebut muncul dikarenakan  banyak  ayat yang  jika dilihat 

secara dohir akan berorientasi kepada pengunggulan dan memprioritaskan laki- 

laki dibanding perempuan. Seperti adanya ayat yang lebih menyoalkan terhadap 

hak-hak  seorang  laki-laki  terhadap  perempuan  ketimbang  kewajiban  laki-laki 

terhadap perempuan. Ayat tersebut juga masyhur dikalangan masyarakat awan 
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dikarenakan sering diungkap oleh para da’i ketika berdakwah. Sehingga hal 

tersebut semakin mengakarkan konsep pengunggulan laki-laki dari perempuan 

pada lingkup masyarakat yang luas.12
 

Jika dirujuk kembali, agama Islam turun kepada seluruh manusia umat 

Nabi Muhammad, terlepas itu laki-laki atau perempuan. Maka konsep kesetaraan 

harusnya tetap dijunjung agar tidak ada tindakan semena-mena terhadap salah satu 

gender. Sehingga untuk menjawab persoalan tersebut muncullah konsep qira’ah 

mubadalah yang fokus mengkaji ayat-ayat yang memiliki dugaan bias gender.13 

Dalam kajian ini, konsep qiro’ah mubadalah akan digunakan untuk menganalisa 

mengenai persoalan balasan manusia ketika di Surga. Dikarenakan selama ini 

santer diberitakan bahwa jika laki-laki masuk surga maka dia akan diberikan 

balasan mendapat bidari-bidari yang cantik. Sedangkan disisi lain, jika wanita 

masuk surga, balasan baginya tidak diceritakan secara konkrit. Maka, kajian ini 

akan terfokus dalam mengungkap balasan bagi perempuan yang masuk surga dan 

Mendapatkan bidadara dengan menganaliasa ayat-ayat al-Quran yang 

berhubungan dan menggunakan metode qiroah mubadalah. 

 

 
F. Telaah pustaka 

 

Penelitian-penelitian terdahulu yang memiliki keterkaitan dengan judul 

yang akan dikaji pada tulisan ini dan dijadikan sebagai bahan pertimbangan serta 

 

 

 
 

12Husein Muhammad, Fiqh Perempuan: Refleksi Kiai atas Wacana Agama dan Gender 

(Yogyakarta: IRCisoD, 2019) 53-54. 
13Faqihuddin Abdul Kodir, Qira’ah Mubadalah: Tafsir Progresif untuk Keadilan Gender 

dalam Islam (Yogyakarta: IRCisoD, 2019), 122. 
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acuhan agar tidak terjadi pengulangan atau melakukan penelitian yang sama, 

diantaranya: 

1. Makna Kata Zauj Dan Imra’ah, Dewi Sriwahyuwinarti, Skripsi pada Jurusan 

Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Syarif Kasim Riau 

Tahun 2015. Pada kajiannya, penulis lebih terfokus untuk mengungkap 

korelasi makna antara zauj dan imra’ah yang sama-sama dimaknai sebagai 

istri. Terlepas dalam konteks istri yang sholeha ataupun yang ingkar terhadap 

suaminya. 

2. Wawasan Al-Qur’an Tentang Perempuan: Kajian Tafsir Maudhu’i, Fika 

Maghfiroh, Skripsi pada jurusan Ilmu al-Quran dan Tafsir Fakultas 

Ushuluddin, Adab dan Dakwah Institut Agama Islam Negeri Tulunngagung 

Tahun 2015. Skripsi ini terfokus kepada pencarian persamaan makna dan 

perbedaan makna diantara kata al-Mar’ah, Nisa’, Unsa dan Zaujah. 

3. Makna Zauj dalam Tafsir Kementrian Agama RI: Analisis Strukturalisme 

Linguistik, Laela Alfiyah, Jurnal Diya al-Afkar Vol. VI No. 1 Juni 2017. 

Penelitian ini terfokus kepada kata zauj yang bisa diartikan menjadi tiga 

penerjemahan, yaitu: pertama, diterjemahkan sebagai pasangan.  Kedua, 

diterjemahkan sebagai istri. Ketiga, diterjemahkan dengan menggunakan kata 

selain pasangan dan istri. 

4. Penafsiran Amina Wadud Muhsin Tentang Bidadari Dalam al-Qur’an, Hanik 

Fatmawati, Skripsi Pada Jurusan Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin Institut 

Agama Islam Negeri Walisongo Semarang Tahun 2013. Dalam Tulisan ini 

terfokus kepada kajian konsep bidadari dalam al-Qur’an menurut buku Qur’an 
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in Women karya Amina Wadud. Selain mengkaji pemaknaannya, penulis juga 

mengkaji corak penafsiran yang digunakan oleh Amina Wadud untuk 

menafsirkan konsep bidadari dalam al-Qur’an. 

Dari Kajian Pustaka tersebut, penelitian terdahulu terfokus kepada 

pengungkapan makna kata zauj, nisa, imra’ah, unsa serta kajian terhadap konsep 

bidadari. Sehingga tulisan ini akan terfokus kepada makna zauj untuk dianalisa 

dengan metode qiraah mubadalah dan diaplikasikan kepada konsep bidadara. 

 
 

G. Metodologi penelitian 

 

Dalam metodologi penelitian terdapat tiga unsur yang akan menunjang 

dalam berlangsungnya suatu penelitian yakni metode, pendekatan dan teori. 

metode memiliki fungsi sebagai penentu logika penyusunan dalam isi suatu 

penelitian. Dalam tulisan ini akan digunakan metode deskriptif, yakni metode 

yang mengemukakan gambaran suatu fenomena yang diselidiki berdasar fakta- 

fakta yang akurat serta disusun secara sistematis.14
 

Pendekatan dalam suatu penelitian berupa alat analisa yang masih 

bersifat umum. Pada penelitian ini, penulis akan menggunakan pendekatan tafsir. 

Sedangkang teori dalam metodologi penelitian diartikan sebagai alat analisa yang 

lebih khusus. Pada pendekatan, penulis menggunakan pendekatan tafsir dan teori 

yang digunakan yakni qiraah mubadalah Faqihudin Abdul Kodir. 

Metodologi penelitian tersebut akan diaplikasikan dengan merujuk 

kepada unsur-unsur dan langkah penelitian sebagai berikut: 

 
 

 

14Moh. Nazir, Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988), 23. 
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1. Jenis penelitian 
 

Kajian ini akan menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan cara 

menggunakan data yang diformulasikan dalam bentuk narasi verbaldan 

menggunakan pendekatan kajian kepustakaan (library research). Dilakukan 

dengan cara menelusuri segala bentuk keterangan yang berhubungan dengan 

pemaknaan, yakni pemaknaan bidadara sebagai balasan bagi perempuan yang 

masuk surga dengan melihat perluasan kandungan dalam makna lafaz zauj 

dengan merujuk kepada ayat-ayat al-Qur’an yang memiliki kaitan terhadap 

pembahasan tersebut. 

2. Sumber data 

 

Dikarenakan kajian ini termasuk dalam jenis kajian kepustakaan 

(library research), maka sumber data yang digunakan berupa sumber literer. 

Dalam hal ini sumber literer akan dikelompokkan menjadi sumber primer dan 

sumber sekunder. Sumber primer adalah sumber yang dijadikan sebagai acuan 

utama atau data utama dalam suatu kajian. Sedangkan sumber sekunder adalah 

sumber pendukung sebagai bahan penguat analisa. 

a. Sumber data primer 
 

Dalam kajian ini, sumber data primer yang digunakan adalah buku 

karya Faqihuddin Abdul Kodir yang berjudul Qira’ah Mubadalah: Tafsir 

Progresif untuk Keadilan Gender dalam Islam. 

b. Sumber data sekunder 
 

Sumber data sekunder yang digunakan dalam kajian ini diambil dari 

segala bentuk sumber literer yang mengkaji tentang disiplin keilmuan tafsir 
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dan hal-hal yang berkaitan dengan pemaknaan bidadara sebagai balasan 

bagi perempuan yang masuk surga dengan melihat perluasan kandungan 

dalam memaknai lafaz zauj, seperti: 

1.) Fiqh  Perempuan:  Refleksi  Kiai  Atas  Wacana  Agama  dan  Gender  karya 

Husein Muhammad. 

2.) Paradigma Tafsir Fiminis: Membaca al-Quran dengan Optik Perempuan karya 

Abdul Mustaqim. 

3.) Gender dan Inferioritas Perempuan karya Sugihastuti. 

4.)  Dan lain sebagainya. 

3. Langkah metodis 

 

Adapun langkah metodis penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

Pertama, Menetapkan tokoh yang dikaji dan objek formal yang menjadi 

fokus kajian, yaitu bidadara surga, makna lafaz zauj dengan qiraah mubadalah 

menurut faqihuddin abdul kodir 

Kedua, Menginvetarisasikan data dan menyeleksinya khususnya 

terhadap buku karya Faqihuddin Abdul Kodir yang berjudul Qira’ah 

Mubadalah: Tafsir Progresif untuk Keadilan Gender dalam Islam. 

Ketiga, Melakukan klasifikasi tentang elemen-elemen penting terkait 

teori qiraah mubadalah 

Keempat, Mengkaji secara cermat dan diabstraksikan melalui metode 

diskriptif, bagaimana sebenarnya makna zauj dengan mengaplikasikan teori 

qiraah mubadalah menurut faqihuddin abdul kodir untuk meninjau balasan bagi 

perempuan di Surga berupa bidadara. 
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Kelima, Membuat kesimpulan-kesimpulan secara cermat sebagai 

jawaban atas permasalahan yang ada, dan menunjukkan hasil akhir dari 

penelitian yang telah dilakukan. 

 

 

H. Sistematika pembahasan 

 

Sistematika dalam suatu tulisan ditujukan untuk menggambarkan 

keterkaitan antara satu bab dengan bab lain ataupun ketersambungan pembahasan 

antara sub-sub bab dalam kesatuan bab. Adapun sistematika pembahasan dalam 

tulisan ini terdiri dari lima bab. Adapun penjabarannya sebagai berikut: 

Bab satu, terdiri dari pemaparan latar belakang masalah, identifikasi dan 

batasan masalah, rumusan masalah, tujuan, manfaat penelitian, kerangka teori, 

telaah pustaka, metodologi penelitian, sistematika pembahasan. 

Bab dua merupakan pemaparan data-data tentang gambaran mengenai 

konsep-konsep Qira’ah Mubadalah Faqihuddin Abdul Kodir dan Konsep tentang 

Bidadara 

Bab tiga merupakan landasan teori. Dalam bab ini yang akan dibahas 

adalah tafsir makna zauj dalam al-Qur’an dengan melihat term zauj dan bidadari 

dalam al-Qur’an serta ayat-ayat tentang bidadari Surga 

Bab empat merupakan analisa. Dalam bab ini akan dilakukan 

pengimplikasian tafsir makna zauj prespektif qira’ah mubadalah serta keberadaan 

bidadara 

Bab lima merupakan bab penutup. Tersusun dari kesimpulan yang 

menjadi jawaban dari rumusan masalah serta saran yang berisi hal-hal yang dirasa 
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perlu dikaji kembali dari tulisan ini jikalau akan datang  pengkaji lain yang akan 

memperdalam kajian dengan tema ini. 
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BAB II 

 

QIRA’AH MUBĀDALAH DAN KONSEP BIDADARA 

 

 

 
A. Qiraah Mubādalah 

1. Definisi qiraah mubādalah 
 

Qiraah mubādalah ialah gabungan dari kata qiraah dan mubādalah. Secara 

etimologis, qira’ah berakar pada kata yang sama dengan quran yang bermakna 

bacaan. Sedangkan mubādalah berasal dari bahasa arab مُبَادَلَه yang berakaradari 

lafal   َبدََل (badala)  yang bermakna  yang bermakna  menukar, mengubah, dan 

mengganti.

Lafal mubādalah sendiri ialah bentuk masdar dari taṣrif bādalayubādilu-

mubādalatan yang mengikuti wazan dari fā‟ala-yufā‟ilu mufā‟alatan. Wazan ini 

memiliki makna lil musyarokah baina iṡnaini atau dalam bahasa Indonesia 

bermakna untuk kesalingan satu dengan yang lainnya.2 

Menurut Dr. Rohi Balbaki, ia dalam kamusnya mengartikan  kata 

mubādalah sebagai muqābalah bi al-miṡl. Maksudnya ialah menghadapkan suatu 

hal dengan semisalnya (sesamanya). Hal tersebut jika ditranslasi ke dalam bahasa 

Inggris menjadi reci ptory, reciprocation.3 Sedangkan kata reciprocation diserap ke 

 

 

 

 
 

1Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia (Jakarta: Mahmud Yunus Wa Dzurriyyah, 2010), 59. 
2ibn Manzur, Lisan al-A’rab, vol 11 (Beirut: Dar Sadir, 1414 H), 49. 
3Rohi Baalbaki, Al-Mawrid: A Modern Arabic-English Dictionary (Lebanon: Dar El-Ilm Lilmalayin, 

1995), 943. 
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dalam  Bahasa  Indonesia  menjadi  resiprokal  yang  kemudian  diartikan  sebagai 

saling berbalasan.4 

Ditinjau dari beberapa definisi di atas, maka istilah mubādalah lebih 

dijabarkan sebagai sebuah sudut pandang dan pemahaman pada hubungan (relasi) 

tertentu antar dua belah pihak. Relasi tersebut bisa mengandung nilai-nilai 

kerjasama, timbal balik, kemitraan, ketersalingan dan segala bentuk prinsip 

resiprokal. Hubungan tersebut bisa bermakna luas dan umum seperti negara dan 

rakyak, orang tua dan anak, majikan dan buruh, guru dan murid, antar individu 

juga antar kelompok.5 

Adapun bahasan mubādalah yang dimaksud pada penelitian ini lebih 

difokuskan pada hubungan laki-laki dan perempuan, baik di wilayah privat 

maupun publik. Relasi tersebut sudah pasti berdasar pada semangat kerjasama. 

Oleh karenanya prinsip mubādalah tidak hanya fokus pada mereka yang 

berpasangan, tapi lebih luas kepada mereka yang memiliki relasi dengan orang 

lain. Relasi tersebut bisa sebagai suami dan istri atau sebaliknya, bisa sebagai 

orang tua dan anak atau sebaliknya dan bisa pula relasi antar anggota komunitas.6 

Dalam metode penafsiran, Istilah mubādalah juga bisa digunakan sebagai 

metode baca terhadap teks-teks sumber Islam yang memastikan adanya laki-laki 

dan perempuan sebagai subjek yang setara. Cara ini digunakan sebagai sebab 

 
 

4Kamus Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), 1203.  
5Faqihuddin Abdul Kodir, Qira‟ah Mubādalah: Tafsir Progesif untuk Keadilan Gender dalam Islam 

(Yogyakarta: IRCiSoD, 2019), 59-60. 
6Ibid., 60. 
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adanya teks-teks rujukan Islam yang terkadang hanya terfokus pada laki-laki atau 

sebaliknya yakni pada perempuan saja. Sehingga secara tekstual, ayat-ayat 

tersebut terkesan hanya ditujukan pada subjek yang disingggung oleh teks 

tersebut.7 

Secara terminologis, Qiraa’ah Mubādalah diartikan sebagai sebuah 

perspektif dan pemahaman yang bertujuan untuk melihat relasi antar dua pihak 

tertentu dengan kaca mata yang egaliter. Dalam diskursus Qira’ah Mubādalah, 

baik laki-laki maupun perempuan dipadang memiliki posisi yang sama. Tidak 

boleh memandang segala sesuatu hanya dengan perspektif salah satu jenis 

kelamin. Demikian karena keduanya sama-sama disapa oleh teks agama dan harus 

tercakup dalam kandungan makna teks tersebut.8 

Qira’ah Mubādalah secara hemat bisa digambarkan sebagai suatu model 

pembacaan yang berfokus pada ketesalingan pada teks-teks agama yang berbicara 

seputar isu-isu gender. Adapun dalam metode ini, baik laki-laki ataupun 

perempuan menjadi subjek dalam kandungan teks tersebut sehingga tidak ada 

superioritas maupun inferioritas pada salahsatu jenis kelamin. Qiraah mubādalah 

memberi metode tentang cara mengajak laki-laki dan perempuan dalam suatu teks 

yang hanya menyebutkan jenis kelamin tertentu (salah satu) dengan memahami 

gagasan utama atau maksud dari teks sehingga bisa diterapkan pada keduanya 

yakni  laki-laki  dan  perempuan.  Oleh  karennya  bisa  disimpulkan  bahwa  tidak 

 

 

7Ibid., 
8Lukman Hakim, “Corak Feminisme Post-Modernis dalam Penafsiran Faqihuddin Abdul Kodir”, 

Jurnal Studi ilmu-ilmu al-Quran dan Hadis, Vol. 21, No. 1, Januari 2020, 239. 
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hanya laki-laki atau perempuan saja tetapi yang menjadi subjek atau pelaku ialah 

keduanya.9 

 
 

2. Latar belakang munculnya qiraah mubādalah 

 

Menurut Faqihuddin Abdul Kodir, latar belakang munculnya metode 

mubādalah ialah terdapat pada dua hal, yakni sosial dan bahasa. Faktor sosial 

sangat berkaitan dengan cara pandang masyarakat yang pada umumnya 

menggunakan pengalaman laki-laki dalam memahami agama. Sedang faktor 

bahasa ialah yang terjadi pada struktur bahasa Arab yang digunakan  sebagai 

bahasa teks-teks sumber ajaran Islam dengan membedakan laki-laki dan 

perempuan, baik pada kata benda, kata kerja ataupun kata ganti.10
 

Adapun faktor pertama ialah faktor sosial. Sangat tidak bisa dipungkiri 

dalam lingkup masyarakat bahwa tafsir keagamaan secara umum lebih banyak 

disuarakan berdasarkan pada sudut pandang laki-laki. Perempuan hanya menjadi 

pelengkap saja bagi dunia kaum laki-laki.11
 

Dalam hal ini, Faqihuddin memberikan suatu contoh kasus bahwa terdapat 

seorang dai muda di salah satu stasiun televisi menerangkan bahwa kelak di surga 

akan ada “pesta seks” bagi kaum laki-laki. Ini tentu saja jawaban dari akal, 

kesadaran, keinginan, dan   harapan-harapan para laki-laki di dunia. Pesta seks 

 
 

 

9Taufan Anggoro, “Konsep Kesetaraan Gender dalam Islam”, Jurnal AFKARUNA, Vol. 15, No. 1, Juli 

2019, 132. 
10Faqihuddin, Qiraah mubādalah: Tafsir., 104. 
11Ibid., 
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adalah salah satu imajinasi yang dominan bagi laki-laki tentang kenikmatan di 

dunia. Jika mereka tidak memperolehnya di dunia, karena diharamkan misalnya, 

maka mereka berharap akan memperolehnya di akhirat kelak. Disinilah makna 

kehadiran bidadari di surga bagi imajinasi kenikmatan dan kepuasan laki-laki.12
 

Problem yang menjadi fokus pada contoh tersebut ialah tidak adanya 

sappan bagi perempuan pada penjelasannya. Padahal yang memiliki akal, 

kesadaran, keinginan dan harapan bukan hanya laki-laki melainkan juga 

perempuan. Perempuan juga memiliki hak untyk berharap memperoleh 

kenikmatan di surga nanti. Sehingga dari penjelasan teks tersebut bisa dikatakan 

tidak seimbang dan hanya mendahulukan kepentingan laki-laki.13
 

Selain satu kasus tersebut, masih banyak  lagi  isu-isu sosial yang 

memandang perempuan hanya sebelah mata, tidak memiliki peran sosial. Adapun 

pernyataan     tentang     kegelisahan yang dialami perempuan ketika 

mengaktualisasikan pemahaman keagamaan dalam kehidupan nyata sehari-hari 

juga kurang mendapat apresiasi. Faktor-faktor sosial seperti inilah yang melatari 

pentingnya sebuah konsep keberagaman yang lebih adil dan berimbang dan adil 

dalam memandang laki-laki dan perempuan. Konsep ini disebut dengan konsep 

kesalingan atau dalam istilah arabnya yaitu mafhūm mubādalah.14
 

Sedangkan faktor kedua ialah faktor bahasa. Sebagaimana dipahami bahwa 

bahasa  Arab  digunakan  sebagai  media  yang  digunakan  al-Qur‘ān  merupakan 

 

 

12Ibid.,41. 
13Ibid, 42. 
14Ibid.,111. 
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bahasa yang membedakan laki-laki dan perempuan dalam setiap bentuk kata dan 

kalimat. Seperti contoh dalam kalimat isim yaitu lafal ustaż untuk laki-laki dan 

ustażah untuk perempuan. Contoh dalam kalimat fi‟il (kata kerja) yaitu lafal 

qara`a untuk laki-laki dan qara`at untuk perempuan. Pada seluruh bentuk kata 

dan kalimat ini, redaksi bahasa Arab untuk perempuan harus dibedakan dari 

redaksi laki-laki. Walaupun kata benda itu tidak berjenis kelamin, seperti meja 

dan kursi, maka tetap harus digambarkan atau diandaikan hingga diredaksikan 

sebagai laki-laki (mudzakkar) atau perempuan (muannaṡ).15
 

Faqihuddin juga menyadari bahwa hampir semua teks ayat-ayat al-Quran 

menggunakan bentuk laki-laki (mudzakkar). Secara umum perintah, ajaran dan 

kisah-kisah dalam al-Quran selalu ditujukan dengan menggunakan redaksi laki- 

laki. Meskipun demikian pada diskursus ilmu Ushul Fiqh, teks al-Quran yang 

menggunakan redaksi laki-laki dianggap pula sebagai teks yang mencakup 

perempuan. Hal ini dikenal dengan keidah taglib. Faqihuddin mengutip pendapat 

ibn Qayyim yang mengatakan bahwa hukum-hukum yang diungkapkan dalam 

redaksi laki-laki, meskipun tidak menyebutkan perempuan secara mutlak, maka 

ayat tersebut mencakup keduanya sekaligus.16
 

kaidah taglib inilah yang tentu memberi inspirasi terhadap pemaknaan 

teks-teks Islam yang menggunakan redaksi laki-laki harus dipahami dengan 

kesadaran  penuh  bahwa  perempuan  menjadi  subjek  pula.  Hal  ini  membuat 

 
 

15Ibid., 112. 
16Ibid., 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

22  

 

 

 

 

 

 

perempuan bisa berada dalam kasanah tafsir keagamaan, baik yang bersifat ritual, 

spiritual hingga perannya dalam ranah sosial. Inilah yang mendasari sekaligus 

menjadi substansi dari prespektif mubādalah yang lebih lanjut diimplementasikan 

dalam proses membaca seluruh teks sumber Islam.17
 

Secara konstruksi pemikiran, argumentasi yang dibangun oleh Faqihuddin 

dalam Qira’ah Mubādalah terilhami dari buah pemikiran yang digagas beberapa 

ulama klasik hingga kontemporer. Abu Shuqqah menjadi salah satu ulama yang 

menginspirasi Faqihuddin. Paling utama dari pemikiran Abu Shuqqah ialah dalam 

karyanya yakni Tahri ral-Mar’ah fi ‘Asr al-Risalah. Abu Shuqqah memakai lima 

metode dalam menafsirkan teks, terutama yang secara harfiah cukup problematis. 

Langkah pertama yakni ia hanya menerima hadis sahih dan menolak yang tidak 

sahih. Menurutnya, ada banyak hadis tidak sahih yang beredar di masyarakat 

padahal muatannya mendiskreditkan perempuan, seperti hadis, “Tutuplah aurat 

perempuan dengan menempatkan mereka di dalam rumah saja”. 

Metode kedua Abu Shuqqah ialah dengan membatasi cakupan makna teks. 

Sebagai contoh suatu, hadis yang menyatakan bahwa perempuan lebih baik 

melaksakan salat di rumah daripada di masjid, ia kemudian persempit maknanya 

hanya pada perempuan yang sedang sibuk pada urusan domestik. Hal ini karena 

masih banyak hadis lain yang menceritakan perempuan pada masa Nabi saw juga 

salat di masjid. 

 

 
 

17Ibid., 115. 
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Ketiga ialah dengan menghadirkan makna inklusif. Pada teks islam yang 

mengatakan bahwa perempuan adalah sebuah fitnah terbesar dan paling berbahaya 

bagi laki-laki, pesan tersebut oleh Abu Shuqqah dimaknai secara inklusif. Oleh 

karenanya akan didapati pemaknaan bahwa perempuan bukan satu-satunya yang 

berpotensi menjadi fitnah. Harta benda, keluarga, kekuasaan, bahkan agama juga 

dapat berubah menjadi fitnah bagi seseorang. Dari situ pula menurutnya laki-laki 

bisa menjadi fitnah terbesar bagi seorang perempuan. 

Cara keempat, dengan memfokuskan pada makna dasar dan utama. Dalam 

hal ini, Abu Shuqqah menggunakan conoth teks yang mewajibkan mahram bagi 

perempuan yang akan bepergian. Ia menafsirinya dengan kewajiban menciptakan 

keamanan bagi perempuan ketika bepergian di luar rumah, Abu Shuqqah tidak 

menginginkan adanya larangan perempuan untuk keluar (ruang umum). 

Matode kelima yakni menempatkan perempuan sebagai subjek pada teks 

yang sebelumnya menggunakan redaksi laki-laki. Ia mengambil sebuah contoh 

semisal hadis riwayat Muslim, “Dunia adalah hiasan, dan sebaik-baik hiasan 

adalah wanita yang salihah”. Abu Shuqqah kemudian memberi pemaknaan 

berbeda dan terbalik menjadi “Dunia adalah hiasan, dan sebaik-baik hiasan adalah 

pria yang salih”. Kelima metode interpretasi teks problematis ini terutama yang 

kelima kemudian menginspirasi Faqihuddin dalam menggagas metode 

Mubādalah.18
 

 

 
 

18Ibid,. 171-175 
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3. Cara kerja qiraah mubādalah 

 

Qira’ah Mubādalah setidaknya tersusun atas tiga unsur. Pertama ialah 

argumen bahwa Islam diturunkan sebagai kemaslahatan laki-laki dan perempuan, 

sehingga keduanya secara bersamaan menjadi subjek yang dituju oleh teks-teks 

agama. Kedua yakni prinsip yang terjalin dalam hubungan antara laki-laki dan 

perempuan adalah prinsip kerja sama dan ketersalingan sehingga bukan 

memunculkan hegemoni dan kekuasaan. Sedangkan yang ketiga adalah karena 

pintu ijtihad masih terbuka lebar dan tidak akan tertutup, maka masih 

memungkinkan adanya teks-teks keagamaan untuk direinterpretasi.19
 

Berdasar pada tiga unsur tersebut, maka metode qiraah mubādalah lebih 

berproses untuk menemukan gagasan utama dari tiap teks yang diteliti sehingga 

tetap sejalan dengan prinsip-prinsip Islam yang universal (menyeluruh) dan 

berlaku bagi tiap manusia. Adapun ayat-ayat atau teks agama Islam lain yang 

secara khusus menyapa laki-laki atau sebaliknya (perempuan) ialah teks-teks yang 

bersifat parsial dan kontekstual sehingga masih perlu diteliti makna esensi dan 

tetap berselaras pada prinsip-prinsip ajaran Islam.20
 

Secara teknis, cara kerja dari metode qiraah mubādalah terhadap teks-teks 

sumber Islam terdiri dari tiga tahapan yang harus dilewati. Adapun langkah- 

langkah tersebut antara lain: 

 

 

 
 

 

19Ibid., 196. 
20Ibid., 
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a. Langkah pertama 

 

Menemukan dan menegaskan prinsip-prinsip ajaran Islam dari teks yang 

bersifat universal sebagai pondasi pemaknaan. Prinsip tersebut bisa jadi 

bersifat umum dan melampaui seluruh tema (al-mabādi’), atau yang bersifat 

khusus pada tema-tema tertentu (alqawā’id). Hal yang dimaksudkan sebagai 

prinsip ialah ajaran yang melampaui perbedaan jenis kelamin. Salah satu 

perumpamaan yakni ajaran mengenai keimanan yang merupakan pondasi setiap 

amal. Sudah barang tentu bahwa amal kebaikan akan dibalas pahala dan 

kebaikan dengan tanpa melihat jenis kelamin. Selain itu, beberapa tema tentang 

keadilan yang harus ditegakkan, tentang kemaslahatan dan kerahmatan yang 

harus ditebarkan kepada setiap manusia dengan tidak memandang jenis 

kelamin.21
 

Ayat-ayat yang bersifat umum maupun khusus ini harus menjadi 

kesadaran awal sebelum memulai interpretasi ayat-ayat lain yang bersifat 

parsial. Adapun pada langkah ini yang terpenting ialah menanamkan prinsip 

yang sudah disinggung sebelumnya dalam teks yang menjadi basis 

keseimbangan dan keadilan relasi antara laik-laki dan perempuan.22
 

Pada langkah ini akan lebih mudah dipahami apabila disertakan contoh. 

Ayat yang bisa digunakan contoh dalam penerapan metode ini salah satunya 

ialah pada ayat ke 14 pada surat Ali Imran: 

 
 

21Ibid,. 200 
22Ibid,. 201
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نَاطِّيرِّ الْمُقَنْطَرَةِّ مِّنَ الذَّهَبِّ وَالْفِّضَّةِّ زيُ ِّنَ لِّلنَّاسِّ حُبُّ الشَّهَوَاتِّ مِّنَ الن ِّسَاءِّ وَالْبَنِّيَن وَالْقَ   
ُ عِّنْدَهُ حُسْنُ الْمَآبِّ وَالْْيَْلِّ الْمُسَوَّمَةِّ وَالَْْنْ عَامِّ وَالِْرَْثِّ ذَلِّكَ مَتَاعُ الَِْ  نْ يَا وَاللََّّ يَاةِّ الدُّ  

 

(Hati)manusia telah dihiasi dengan kecintaan pada sesuatu yang 

diingankannya, yaitu perempuan, anak cucu, emas dan perak yang berlimpah, 

kuda (tunggangan) yang bagus, binatang ternak, dan sawah ladang, itulah 

semua perhiasan di dunia, dan di sisi Allah lah tempat kembali yang terbaik 

 

Ayat ini secara teks menempatkan manusia dengan diartikan sebagai 

laki-laki sedangkan perempuan disejajarkan dengan hal-hal yang bersifat 

perhiasan dunia. Hal ini bisa terlihat pada kalimat “ manusia telah dihiasi 

dengan kecintaan perhiasan dunia berupa perempuan”. Jika dicermati, ayat ini 

seakan-akan hanya berbicara kepada laki- laki saja, sedangkan pihak 

perempuan hanya digunakan sebagai objek perhiasan. 

jika dianalisa dengan qiraah mubadalah, maka pada langkah pertama 

ialah bagaimana agar bisa menekankan prinsip yang ingin disampaikan pada 

ayat terebut. Ayat tersebut berbicara mengenai hal-hal yang bersifat 

penggoda dan menggiurkan manusia. hal tersebut diperingatkan oleh Allah 

melalui ayat tersebut. Allah mengingatkan bahwa semua yang berada di sisi 

Allah lah yang paling baik dibanding segala hal yang mempesona di dunia.24 

Yang selalu diingat pada langkah ini ialah bahwa prinsip utama dalam 

perkara keimanan dan amal saleh ditekankan pada pihak laki-laki dan 

perempuan. Segala kabar gembira, peringatan hingga ancaman  juga ditujukan 

pada laki-laki dan perempuan. 

b. Langkah Kedua 
 

Untuk langkah kedua yakni menemukan gagasan utama yang terekam 

dalam teks-teks yang akan ditafsiri dengan metode ini. sederhananya, langkah 

 
 

23QS. Ali Imran (3):14 
24Faqihuddin Abdul Qodir, Qiraah Mubadalah,. 203 
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ini bisa diterapkan melalui proses penghilangan subjek dan objek yang terdapat 

pada teks. Kemudian predikat dalam teks menjadi gagasan yang akan 

dimubādalahkan anntara dua jenis kelamin. Adapun secara terperinci, langkah 

ini bisa dlakukan dengan bantuan beragam metode ushul fiqh seperti Qiyas, 

Istishan, Istishlah, atau metode pencarian makna lafad (dalalat al-al-Faz). Teori 

maqasid al-Syari’ah  juga bisa  diterapkan pada qiraah  ini sehingga dengan 

metode-metode tersebut bisa ditemukan makna yang terdapat pada teks yang 

kemudian dikaitkan dengan nilai prinsipil pada langkah pertama.25 

Adapun pengaplikasian pada langkah ini bisa dicermati dalam surat ali 

Imran ayat 14 yang sebelumnya sudah dianalisa pada langkah pertama. Pada 

langkah kedua ini, maka gagasan utama yanag perlu digali ialah ialah perihal 

pemberian peringatan kepada manusia agar selalu waspada terhadap pesona di 

kehidupan dunia hingga tidak terhiur dan keluar dari jalan-Nya.26 

Ayat ini jika dipahami betul maka tidak sedang menyejajarkan 

perempuan dengan perhiasan dunia seperti emas dan perak. Ini benar namun 

hanya sekedar contoh belaka. Sedangkan pesan utama yang ingin disampaiakan 

ialah tentang kewaspadaan terhadap pesona dunia.27 

Pada langkah ini akan sangat mudah jika menghilangkan subjek dan 

objek yang dibicarakan, sehingga predikat yang berperan sebagai 

gagasan/pesan bisa terlihat dengan jelas. Jika sudah dihilangkan maka ayat ini 

 
 

25Ibid., 201 
26Ibid,. 204 
27Ibid., 205 
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bebicara tentang kewaspadaan seseorang terhadap pesona orang lain. 

pemaknaan ini sangat bersih dari tendensi jenis kelamin.28 

c. Langkah Ketiga 

 

Adapun pada langkah ketiga ialah dengan menurunkan gagasan yang 

ditemukan dari teks saat proses di langkah kedua kepada jenis kelamin yang 

tidak disebutkan dalam teks tersebut. Oleh karenanya teks tersebut tidak 

berhenti pada satu jenis kelamin semata melainkan juga melingkupi jenis 

kelamin lain. Sehingga, metode qiraah mubādalah ini menekankan bahwa teks 

untuk laki-laki merupakan berlaku pada perempuan juga. Begitu sebaliknya, 

teks untuk perempuan adalah juga untuk laki-laki. Perlu digaris bawahi bahwa 

metode ini berlaku pada teks-teks yang gagasan utamanya bisa berlaku bagi 

laki-laki dan perempuan. Qiraah mubādalah tidak bisa diterapkan pada teks-teks 

yang memiliki konteks tertentu dan syarat tertentu.29 

Pada poses penerapannya bisa dilihat pada contoh kasus. Seperti halnya 

yang dicontohkan pada langka-langkah sebelumnya, maka pada langkah ini, 

hasil yang diperoleh pada langkah kedua kemudian diolah lagi. Pada langkah 

kedua sudah ditemukan perihal gagasan utama atau pesan yang ingin 

disampaikan dlam surat ali Imran ayat 14, yakni tentang kewaspadaan terhadap 

perhiasan duniawi. Adapun pada langkah ketiga maka gagasan tersebut 

dimaknai secara resiprokal (Mubadalah). Sehingga ayat yang awalnya diartikan 

 
 

28Ibid., 
29Ibid., 202. 
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dengan kewaspadaan laki-laki terhadap godaan perempuan juga bisa diartikan 

dengan kewaspadaan perempuan terhadap godaan laki-laki. Pada langkah 

terakhir ini bisa terlihat bahwa laki-laki dan perempuan bisa diposisikan 

sebagai subjek maupun objek. Peringatan akan kewaspadaan tersebut ditujukan 

bagi laki-laki maupun perempuan dan sumber pesona dunia bisa datang dari 

laki-laki maupun perempuan.30 

 
 

B. Konsep Bidadara 

 

1. Pengertian bidadara 

 

Dalam bahasa Indonesia, setidaknya kata bidadara merupakan hasil adopsi 

dari kata bidadari. Kata bidadara sendiri menunjukan pada laki-laki sedangkan 

bidadari diartiakan untuk perempuan.31 Bidadari lebih luas lagi diartikan 

sebangsa dewi atau putri yang tinggal di langit (kahyangan) dan berparas cantik 

dan elok.32 Ensiklopedia Indonesia menyebutkan bahwa kata bidadara merupakan 

serapan dari bahasa sanskerta yakni Vidhadhara atau Vidyadhara yang 

bermakna pembawa pengetahuan atau bisa juga makhluk setengah dewa. 

Pengertian ini menjadikan anggapan bahwa bidadara memiliki ilmu lebih 

dibandingkan manusia.33 

Meskipun demikian, pada perkembangannya kata bidadari lebih cenderung 

dikenal dibanding bidadara. Hal ini bisa dilihat dari beberapa ajaran agama yang 

 

 
 

30Ibid., 205 
31Hassan Shadily, Ensiklopedia Indonesia. Jilid 7 (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve, 1984), 3826. 
32Ananda Santoso, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Surabaya: Kartika, 1995), 52. 
33 Hassan Shadily. Ensiklopedia Indonesia Jilid 1.,465. 
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sering memberikan gambaran kehidupan surga yang ditinggali oleh para bidadari. 

Di sisi lain, kebudayaan yang berkembang juga mengafirmasi perihal bidadari 

yang dikisahkan hidup di kahyangan. Dalam hal ini, antara agama dan budaya 

mungkin cukup sulit untuk dipilah. Hubungan manusia dengan kebudayaan 

sangatlah erat dan agama menjadi unsur yang tak bisa dipungkiri dalam kehidupan 

sosial dan budaya manusia.34
 

2. Konsep bidadara dalam budaya 

 

Pengaruh tradisi dan kebudayaan atau bahkan mitologi suatu masyarakat 

boleh jadi memunculkan sosok bidadari pada ajaran-ajaran agama. Setiawan dalam 

bukunya yang berjudul Ensiklopedia Nasional Indonesia mendifinisikan bidadari 

melalui keyakinan penganut beberapa agama, folklore, mitologi dan berbagai 

dongeng sebagai makhluk yang meenyerupai manusia. Lebih lanjut buku tersebut 

menyatakan bahwa bidadari merupakan putri dewa yang menempati kahyangan 

yang bisa disebut juga dengan surga ataupun langit.35
 

Dalam khasanah tradisi dan budaya Indonesia sendiri, bidadari dirupakan 

sebagai sosok wanita. Hal ini terlihat dari salahsatu carita rakyat atau dongeng 

Jaka Tarub yang mencuri selendang bidadari. Pada Istilah pewayangan, bidadari 

disebut sebagai batara atau putri dewa. Kisah pewayangan menggambarkan 

bidadari dengan wanita cantik yang serupa dengan manusia. Yang cukup menarik 

dari kisah pewayangan ialah meskipun manusia hidup di alam yang berbeda, 

 
 

34Fitriyani, “Islam dan Kebudayaan”, Jurnal Al-Ulum, Vol. 12, No 1, Januari 2012,130. 
35B. Setiawan, Ensiklopedia Nasional Indonesia (Jakarta: PT. Delta Pamungkas, 1997), 357. 
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mereka bisa mengawini bidadari. Dikisahkan apabila seorang manusia biasa sudah 

berjasa pada dewa, maka akan diberi bidadari untuk diperistri sebagai imbalan atas 

jasanya.36
 

Konsep bidadari dalam pewayangan hampir senada dengan apa yang 

terdapat dalam sastra hindu. Gambaran bidadari dalam budaya Jawa ialah wanita 

suci yang menyenangkan dipandang mata, menyejukkan dilihatnya, 

menentramkan hati setiap memandangnya. Rupanya cantik jelita, kulitnya mulus, 

memiliki akhlak yang mulia. Masyarakat Jawa ketika akan menikahkan putra- 

puterinya melakukan serangkaian upacara atau adat istiadat seperti siraman. Pada 

upacara siraman, pengantin diibaratkan sebagai seorang yang cantik menawan 

layaknya bidadari.37
 

Dalam mitologi Yunani, bidadari dikenal dengan bidadari laut dan bidadari 

pohon. Nimfa atau Nimfe ialah makhluk legendaris mitologi Yunani yang 

berwujud wanita dan diidentikan dengan peri atau bidadari yang hidup di alam 

bebas. Digambarkan bahwa Nimfa juga dianggap sebagai roh alam yang berwujud 

gadis cantik yang tak dapat menua dan terkeena penyakit. Mereka diyakini tinggal 

di hutan, sungai, pepohonan dan sebagainya.38
 

 

 

 

 
 

 

36Ibid., 
37Waryunah Irmawati, “Makna Simbolik Upacara Siraman  Pengantin Adat Jawa”, Jurnal Walisongo, 

Vol. 21, No. 2, Januari 2013, 317. 
38B Setiawan, Ensiklopedia Nasional Indonesia., 357. 
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3. Konsep bidadara dalam agama Islam 

 

Seperti halnya dalam beberapa kebudayaan manusia, konsep bidadara 

sangat sukar ditemukan dalam ajaran Islam. Sebaliknya konsep bidadari sangat 

banyak ditemukan pada sumber-sumber ajaran Islam. Kata bidadari dalam bahasa 

arab lebih sering menggunakan نيع  atau al-Hur al-‘In. Kata hur merupakan حور 

bentuk jamak dari haura dan ahwar. Haura menunjukan sebagai jenis feminin, 

sedangkan ahwar lebih kepada bentuk maskulin. Oleh karenanya kata ḥūr ialah 

bentuk plural dari kedua kata tersebutyang netral kelamin sehingga bisa 

menunjukan laki-laki dan perempuan. Dari hal itu, maka dirasa kurang sesuai apa 

yang diterjemahkan oleh Kamus Besar Bahasa Indonesia terhadap makna 

bidadari.39
 

Secara gramatikal, kata ḥūr diambil dari akar kata yang bermakna 

“tampaknya sedikit keputihan pada mata di sela kehitamannya”. Maksudnya ialah 

yang putih pada mata sangatlah putih yang hitam juga sangat hitam. Kalimat 

tersebut juga bisa diartikan dangan yang bulat meskipun ada pula yang 

mengartikan sipit. Adapun kata ‘in juga merupakan bentuk jamak dari kata ‘aina 

yakni menunjukan feminin dan ‘ain yang berkonotasi pada sisi maskulin. Kedua 

kata tersebut memiliki makna bermata besar dan indah. Dari beberapa penjelasan, 

maka bisa dikatakan bila kata hur ‘in merupakan kata yang tidak terikat pada satu 

gender, melainkan bebas kelamin.  Namun demikian, kata tersebut bisa dipahami 

 
 

39  M. Quraish Shihab, Mukjizat al-Quran ditinnjau dari Aspek Kebahasaan, Isyarat, Ilmiah dan 

Pemberitaan Gaib (Bandung, Mizan Pustaka, 2007), 108. 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

33  

 

 

 

 

 

 

dalam makna hakiki semisal seseorang yang memiliki mata lebar atau sipit, dialah 

yang menjadi pasangan di surga. Sedangkan pada makna majazi yakni seseorang 

seseorang itu adalah yang sipit matanya dalam arti kecil, sehingga tidak akan 

melihat kecuali kepada pasangannya, atau ketika diartikan juga dalam arti yang 

lebar matanya, sehingga selalu terbuka dan memandang dengan penuh perhatian 

kepada pasangannya.40
 

Fuad Abdurahman menerangkan dalam bukunya bahwa menurut penndapat 

Zaid ibn Aslam yang ia kutip, bahwa al-haura ialah perempuan yang mengundang 

kekaguman tiap orang yang melihat dan menatapnya karena kejernihan warna dan 

kehalusan kulitnya. Al-Bashri pun berpendapat bahwa al-Haura ialah perempuan 

yang putih matanya sangatlah putih dan hitam matanya pun sangat hitam.41
 

Para bidadari pada beberapa riwayat digambarkan sebagai makhluk- 

makhluk yang diciptakan di surga. Mengenai penciptaannya terdapat beberapa 

riwayat lemah yang menjelaskan mengenai penciptaan bidadari dari minyak 

za’faran. Salah satu pendapat dari Al-Mujahid menyatakan bahwa bidadari itu 

diciptakan dari minyak za’faran. Hal senada juga diutarakan oleh Abu Salamah 

yang mengatakan bahwa bidadari bagi kekasih Allah adalah pengantin di Surga, ia 

tidak dilahirkan oleh aAdam dan Hawa melainkan tercipta dari minyak zafa’ran.42
 

 

 
 

40M. Quraish Shihab, Perjalanan Menuju Keabadian Kematian, Surga dan Ayat-Ayat Tahlil (Jakarta: 

Lentera Hati, 2001), 178-179. 
41Fuad Abdurahman, Bidadari Stories Kisah Menakjubkan Para Bidadari Dunia & Surga (Jakarta: 

Zahira, 2015), 287. 
42Ibid., 287-288. 
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Riwayat-riwayat perihal penciptaan bidadari tersebut  sebenarnya cukup 

banyak pula diambil oleh kalangan mufassir. Seperti halnya dalam tafsir karya 

Imam al-Qurthubi, ia mengambil sebiah riwayat dari sahabat Anas ra yang 

mengatakan bahwa Rasulullah pernah bersabda perihal penciptaan bidadari. Rasul 

saw bersabda bahwa Allah menciptakan bidadari yang bermata jeli dari za’faran’. 

Menurut keterangan al-Qurthubi, hadis ini disebutkan oleh Al-Suyuṭi dalam Al- 

Jami’ Aṣ-Ṣaghir melalui jalur Al-Thabrani dari sahabat Abu Umamah ra. Imam 

al-Suyuti memberi kualitas hasan pada hadis tersebut.43
 

Imam al-Suyuthi yang kemudian dinukil oleh al-Qurthubi juga 

menampilkan riwayat dari ibn Abbas ra yang mengatakan bahwa Allah SWT 

menciptakan bidadari dengan bermata jeli, dari jari-jemari kakinya sampai kedua 

lututnya dari za’faran, dari kedua lututnya sampai kedua payudaranya dari misik 

adzfar, dari kedua payudaranya sampai lehernya dari anbar asyhab (nama parfum), 

dan dari lehernya sampai kepalanya dari kapur putih. Bidadari itu memakai 70.000 

perhiasan seperti tumbuhan Syaqa’iq An-Nu’man yang berwarna merah. Apabila 

bidadari itu datang maka wajahnya bercahaya seperti matahari bagi penduduk 

dunia. Apabila bidadari itu berbalik maka hatinya dapat terlihat karena begitu tipis 

pakaian dan kulitnya. Di kepalanya terdapat tujuh puluh ribu kuncung (rambut di 

bagian depan kepala) dari misik adzfar. Setiap kuncung ada pelayan  perempuan 

 

 

 
 

 

43Imam Al-Qurthubi, Tafsir Al-Qurthubi, vol 17,   terj.Akhmad   Khatib (Jakarta: Pustaka Azzam, 

2009), 634. 
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yang mengangkat kuncungnya. Bidadari itu berseru, ‘Inilah pahala untuk para 
 

kekasih, sebagai balasan bagi apayang telah mereka kerjakan”.44
 

 

Istilah bidadari yang terdapat dalam al-Quran menggunakan beragam 

kata/lafad. Tidak hanya menggunakan kata hur ‘in, beberapa ayat ditemukan 

dengan menggunakan lafad hur saja atau hanya ‘in. Sebagian ayat lain juga 

menjelaskan bidadari dengan kata qaasirat tarf. Ada pula penggunaan ungkapan 

azwaj muthahharah yang bermakna pasangan suci. Itu juga dimaksudkan kepada 

bidadari.45
 

Adapun konsep bidadara belum terlalu banyak digagas oleh para 

cendikiawan muslim, baik yang salaf maupun kontemporer. Namun tidak banyak 

bukan berarti tidak ada. Salah satu tokoh yang cukup vokal dalam kesetaraan 

gender yakni Amina Wadud Muhsin mencoba menggunakan metodenya untuk 

mendapatkan hasil pemahamaan yang adil terhadap perempuan. Salah satu yang ia 

coba reinterpretasi ialah perihal balasan bagi orang beriman di surga nanti. baginya 

produk tafsir yang mainstreem menyatakan bahwa balasan bagi orang beriman 

ialah para bidadari yang suci sehingga ini terkesan bias gender. Dengan metode 

hermenetikanya, ia memaknai lafad zauj secara luas, tidak hanya pada satu gender 

tertentu. Hasilnya, ia berpendapat bahwa semua umat islam yang masuk surga, 

baik laki-laki maupun perempuan akan mendapatkan pasangan suci yang sudah 

 

 
 

 

44Ibid., 634. 
45M. Ishom El-Saha, Sketsa al-Qur’an, Tempat, Tokoh, Nama dan Istilah dalam al-Qur’an (tp: Lista 

Fariska Putra, 2005), 188. 
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dijanjikan.46  Hal ini secara tidak langsung membuat Amina Wadud menyetujui 

akan adanya bidadara. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

46Nor Saidah “Bidadari dalam Konstruksi Tafsir Al-Quran: Analisis Gender atas Pemikiran Amina 

Wadud Muhsin dalam Penafsiran al-Quran”, Jurnal PALASTREN, Vol. 6, No. 2, Desember 2013, 

466-469 
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BAB III 

 

TAFSIR MAKNA ZAUJ DALAM AL-QURAN 

 

 

 

 
A. Term Zauj dan Bidadari dalam Al-Quran 

 

1. Term zauj dalam al-Quran 
 

Kata zauj ( جالزو ) berasal dari kata zaja-yazuju-zawjan, secara bahasa 

bermakna “menaburkan dan menghasur. Adapun dalam pengaplikasiannya, kata 

zauj biasa diartikan dengan setiap pasangan dari sesuatu yang berpasang-pasangan, 

baik laki-laki maupun perempuan,. Penggunaan kata tersebut kepada manusia 

dimaknai sebagai suami dan istri. Sedangkan penggunaan makna jantan dan betina 

lebih dikuhususkan pada makluk biologis selain manusia. Jenis kelamin juga 

berlaku pada benda-benda lain seperti bumi dan langit, musim dingin dan panas 

serta yang laainnya menggunakan kata pasangan. Pasangan ini yang dimaksud 

ialah adanya hubungan, keterkaitan, saling menyerupai atau bahkan berlawanan 

maka dinamakan zauj.1 

Dalam berbagai kamus, lafad zauj juga memiliki beragam perkembangan 

makna. Semisal kamus al-Munawwir yang mengartikan zauj dengan al-Qariin 

 

 

 

 
 

1Toshiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia: Pendekatan Semantik Terhadap Alquran, terj. Agus 

Fachri Husain (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1997), 166. 
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 yakni kawan.2 Pemaknaan tersebut (المصاحب) yakni teman atau al-Masaahib (القرين)

seperti ungkapan الزوج للمرأة بعله (teman bagi wanita ialah suaminya) dan 

sebaliknya.3 Alkalili mencoba menerjemahkan lafad zauj dengan kata مناسب لالخر 

(yang cocok dengan lainnya).4 Adapun Mahmud Yunus juga memberikan 

penerjemahan terhadap lafad zauj. Ia mengartikan lafad zauj dengan kata azwaj 

yang bermakna sepasang atau pasangan.5 

Pada bentuk masdarnya, kata zauj berbentuk zawaj (زوج) yang berarti 

perkawinan. Seperti contoh zawaj uhadi yang bermakna monogami atau zawaj 

ta’addudi yakni poligami. Bentuk fi’il madi dari zauj pada thulasi mujarrad 

ialah berbentuk zawaja tanpa adanya tasydid sehingga bermakna menghubungkan 

atau mengikatkan. Pada bentuk thulasi mazid, maka berupa zawwaja yang juga 

memiliki makna senada dengan sebelumnya. Namun lafad zawwaja memiliki 

makna tambahan yakni mengawinkan. Lebih luasnya, pemaknaan lafad zauj bisa 

relatif dinamis bergantung pada konteks pembahasan sebelum lafad zauj tersebut. 

Apabila pembahasan sebelum kata zauj ialah menjelaskan laki-laki, maka bisa jadi 

kata zauj dapat dimaknai istri dan begitu pula sebaliknya. Jika sebelum lafad zauj 

 

 

 

 

 

 
 

 

2Ahmad Warson Munawwir, al-Munawwir: Kamus Arab Indonesia (Surabaya, Pustaka Progressif, 

1997), 591-592. 
3Muhammad Hadi al-Lahham, The Dictionary Arabic-Arabic (Lebanon: Dar al-Kotob al-Ilmiyah, 

2008), 594. 
4Asad M. Alkalali, Kamus Indonesia-Arab (Jakarta: Bulan Bintang, 1995), 391. 
5Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia (Jakarta: Hida Karya Agung, 1990), 159. 
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terdapat  pembahasan  yang  bersifat  umum,  maka  pemaknaan  lafad  zauj  bisa 

diartikan sebagai pasangan.6 

Para Pakar Nahwu khususnya dari Hijaz menganggap bahwa lafad al-zauj 

( جالزو ) memiliki dua makna. Kedua makna tersebut ialah dalam arti maskulin 

(mudzakar) dan feminin (muannats).7 Beragam kitab seperti dalam bidang fiqih 

sering menyebut istri dengan kata zawjah (زوخة) yang memiliki bentuk plural 

zawjaat (زوجات). Adapun pada suami mengguanan lafad zauj (زوج) yang bentuk 

jamaknya ialah azwaaj (أزواج).8 

Beberapa ulama memberikan beragam pemaknaan terhadap lafad zauj. 

Salah satu ulama yakni al-Jurjani dalam karnya menyebutkan bahwa kata zauj 

memiliki makna suatu bagian yang dengannya membuat suatu jumlah dapat dibagi 

menjadi dua bagian.9 Sedangkan Syauqi Dhaif dalam mu’jam al-Wasith 

mendefinisikannya sebagai sesuatu yang selalu menyertai yang lainnya.10 Adapun 

al-Asfahani juga memberikan pemaknaan yang cukup rinci terhadap lafad zauj. Ia 

mengatakan bahwa lafad zauj merupakan ungkapan untuk suatu relasi berpasangan 

bagi makhluk hidup dari jenis laki-laki dan perempuan, atau benda-benda 

selainnya, dan hubungan pasangan antar sesuatu yang bisa jadi meyerupai aatau 

bahkan berlawanan.11
 

 
 

6‘Atabik Ali Ahmad Zuhdi Muhdiar, Kamus Krapyak al-‘Ashri (Yogyakarta: Multi Karya Grafika, 

1998), 1025-1026. 
7Ibnu Manzur, Lisan al-‘Arab, vol 2 (Beirut: Daar al-Sadir, 1414 H), 292. 
8Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Jender Perspektif Alquran (Jakarta: Dian Rakyat, 2010), 156. 
9Muhamad al-Jurjani, Mu’jam at-Ta’rifat (Beirut: Dar al-Kotob al-‘Ilmiyah, 2009), 100. 
10Syauqi Dhaif, al-Mu’jam al-Wasith (Mesir: Maktabah Shurouq ad-Dhauliyah, 2004), 405. 
11Al-Raghib al-Asfahani, Mu’jam Mufradat li Alfadz al-Qur`an (Damaskus: Dar al-Qolam, 2009), 384. 
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Al-Fairuzabadi berpendapat bahwa zauj bermakna ( ردفال  sehingga (خلف 

ada sebuah istilah “زوج او فرد” berpasangan atau sendirian dan”شفع او وتر” yakni 

genap atau ganjil.12 Pendapat ini senada dengan apa yang dikemukakan oleh ibn 

Manzur yang mengaakan bahwa lafad zauj ialah ungkapan sebagai lawan dari 

sebuah keadaan sendiri.13 Dari beberapa definisi dan pendapat di atas, bisa 

dipahami bahwa kata zauj ialah suatu ungkapan sebagai penunjuk terhadap 

keadaan atau hubungan berpasangan dengan jumlah genap, baik dari manusia 

ataupun selainnya. 

Adapun dalam al-Quran, lafad zauj dengan beragam bentuk dapat 

ditemukan dalam 68 ayat yang tersebar pada 43 surah. Beragam bentuk tersebut 

seperti; zawajnakaha, zawajnahum, yuzawwijuhum, zuwwijat, zauj, zaujan, 

zaujaka, zaujuhu zaujaha, zaujani, zaujina, zaujaini, azwaj, azwajan, al-Azwaj, 

azwajah, azwajika, azwajukum, azwajuhum, azwajahunna, azwajina.14 Dalam 

tafsir Kemenag, setidaknya lafad zauj dan segala derivasinya diterjemahkan pada 

tiga bentuk. Makna pertama diartikan sebagai pasangan, kedua sebagai istri dan 

yang ketiga diartikan sebagai selain pasangan dan istri.15 

Lafad zauj yang kemudian diterjemahkan sebagai pasangan terdapat pada 

surah Ad-Dukha>n:54, At-T{u>r ayat 20, al-Syu>ra> ayat 11, al-Nisa>‘ ayat 1 

dan 57, al-H{ajj ayat 5, al-Syu’ara>‘ ayat 7, al-Baqarah ayat 25, al-A’ra>f ayat 

12Muhammad Fairuz Abadi, al-Qomus al-Muhit, vol 1 (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 1995), 192. 
13Ibnu Manzur, Lisan al-Arab, vol 2 (Beirut: Dar Kutub al-Ilmiyah, 2005), 83. 
14‘Alami Zadah Faydullah al-Maqdisi, Kamus Fatur Rahman (Beirut: Dar al-kutub al-Ilmiyah, 2012), 

339 
15Laela  Alfiyah,  “Makna  Zauj  dalam  Tafsir  Kementrian  Agama  RI  (Analisis  Strukturalisme 

Linguistik)” , Diya al-Afkar, Vol. 5, No. 2, Desember 2017, 308 
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189, al-Najm ayat 45, al-Zumar ayat 6, al-Rahma>n ayat 52, Hu>d ayat 40, al- 

Mu’minu>n ayat 27, al-Dhariyat ayat 49, al-Qiya>mah ayat 39, Ali Imra>n ayat 

15, al-An’a>m ayat 143, al-Ra’d ayat 23, al-Nah}l ayat 72, alRu>m ayat 21, Fat}ir 

ayat 11, al-Naba>‘ ayat 8, Ya> si>n ayat 36, 56, al-Zukhru>f ayat 12, 70, dan al- 

 

Furqa>n ayat 74. 

 
Kedua, zauj diterjemahkan dengan menggunakan kata isteri, seperti pada 

al-Ah}za>b ayat 37, 28, 59, 50, 4, al-Nisa>‘ ayat 20,12, al-Syu’ara>‘ ayat 166, al- 

Baqarah ayat 35, 102, 234, 240, 232, al-A’ra>f ayat 19, T{a>ha ayat 117, al- 

 

Anbiya>‘  ayat 90, al-Mu’minu>n ayat 6, al-An’a>m ayat 139, al-Ra’d ayat 38, al- 

 
Tahri>m ayat 5, 1, al-Taubah ayat 24, al-Mumtah}anah ayat 11, alTagha>bun ayat 

 

14, Gha>fir/Mu’min ayat 8, al-Nu>r ayat 6, dan al-Ma’a>rij ayat 30. 

 

Ketiga, zauj diterjemahkan dengan menggunakan kata selain pasangan 

dan isteri seperti kata perempuan-perempuan (lain) dalam surah alAh}za>b ayat 

52, menganugerahkan dalam surah al-Syu>ra ayat 50, dipertemukan dalam surah 

al-Takwir ayat 7, macam tumbuh-tumbuhan dalam surah Luqma>n ayat 10, 

tanam-tanaman dalam surah Qa>f ayat 7, golongan berjenis-jenis dalam surah 

T{a>ha> ayat 131 dan 53, serupa dalam surah S{a>d ayat 58, golongan dalam 

surah Al-H{ijr ayat 88, dan al-Wa>qi’ah ayat 7, Suaminya dalam al-Mujaddalah 

ayat 1, sertateman sejawat dalam surah al-S{a>ffa>t ayat 22.16 

 
 

 

 
 

16Ibid., 308-309. 
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2. Term bidadari dalam al-Quran 
 

Beberapa ayat dalam al-Quran cukup banyak yang diterjemahkan dengan 

hal yang berkaitan dengan bidadari. Hal tersebut seperti penggambaran bidadari, 

ciri maupun sifat bidadari. Beberapa lafad yang kemudian diartikan dengan 

bidadari seperti lafad hur, hur ‘in, qasirat tarfi 17. Selain itu kata bidadari 

juga sering dijadikan sebagai alih bahasa dari lafad azwaj muthohharoh.18 Kata 

azwaj muthohharoh sendiri secara harfiah bermakna pasangan suci, namun 

yang dimaksud dalam ungkapan tersebut ialah bidadari. Pada penelusuran ayat 

melalui Fathur Rahman, dengan kata kunci hur dan hur ‘in, maka lafad tersebut 

ditemukan pada beberapa surat diantaranya19: 

a. QS.Ar.Rahman55:72  

 فِِّ الِّْيَامِّ  حُورٌ مَقْصُورَاتٌ 
 

Bidadari-bidadari yang dipelihara di dalam kemah-kemah20
 

 

b. QS. Al-Waqi’ah (56:22) 

ينٌ وَحُورٌ عِّ   

 

 

dan ada bidadari-bidadari yang bermata indah21
 

 
 

17Zaitunah Subhan, al-Quran & Perempuan menuju Kesetaraan Gender dalam 

Penafsiran (Jakarta: Prenada Media Group, 2015), 63. 
18M. Ishom El-Saha, Saiful Hadi, Sketsa al-Quran, tempat, Tokoh, Nama dan Istilah 

dalam al-Quran (TK: Lista Fariska Putra, 2005), 188. 
19Alami Zadih al-Maqdisy, Fathur Rahman li Talib ayat al-Quran (Libanon: Dar al-

Kitab al-‘Ilmiyah, 2005), 211. 
20Departemen Agama RI, al-Quran dan Terjmahannya ( Bandung: Syamil Quran, 

2009), 534. 
21Ibid., 532. 
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c. QS. Ad-Dukhan (44:54)  
ُورٍ عِّينٍ   كَذَلِّكَ وَزَوَّجْنَاهُمْ بِِّ

Demikianlah, kemudian Kami berikan kepada mereka pasangan bidadari yang 

bermata indah22
 

 

d. QS. At-Tur (52:20) 

ُورٍ عِّينٍ  كَذَلِّكَ  وَزَوَّجْنَاهُمْ بِِّ  
 

Mereka bersandar diatas dipan-dipan yang tersusun dan kami berikan kepada 

mereka pasangan bidadari yang bermata indah23
 

 

Seperti yang sudah disebutkan, bahwa selain menggunakan lafad hur /hur 

in, istilah qasirat24 tarf25 juga digunakan untuk menggambarkan bidadari, 

diantaranya yakni: 

a. QS. As-Saffat (37:48) 

رَاتُ الطَّرْفِّ عِّينٌ وَعِّنْدَهُمْ قَ  اصِّ  
 

Dan disisi mereka ada (bidadari-bidadari) yang bermata indah, dan membatasi 

pandangannya26
 

 

b. QS. As-Sad    
رَاتُ الطَّرْفِّ عِّينٌ  وَعِّنْدَهُمْ قَاصِّ

 

dan disamping mereka (ada bidadari-bidadari) yang redup pandangannya dan 

sebaya umurnya27
 

 

 
 

 

22Ibid.,498. 
23Ibid., 524. 
24Muhammad Fuad ‘Abd al-Baqi, al-Mu’jam al-Mufahras li al-Fadl al-Quran al-Karim (Kairo: Dar 

al-Hadits, 1996), 654. 
25Ibid,. 523. 
26Departemen Agama RI, al-Quran dan Terjmahannya., 447. 
27Ibid., 456. 
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c. QS. Ar-Rahman (55:56) 

لَهُمْ وَلَ  ثْ هُنَّ إِّنْسٌ قَ ب ْ رَاتُ الطَّرْفِّ لََْ يَطْمِّ جَان   فِّيهِّنَّ قَاصِّ   
Di dalam surga itu ada bidadari-biddaari yang membatasi pandangan, yang 

tidak pernah disentuh oleh manusia maupun jin sebelumnya28 
 

Kemudian ada tiga ayat yang menggunakan istilah azwaj muthohharoh.29 

Ayat tersebut tersebar pada beberapa surat diantaranya: 

a. QS. Al-Baqarah (1:25) 

هَّرَةٌ وَهُمْ فِّيهَا خَالِّدُونوَلََمُْ فِّيهَا أَزْوَاجٌ مُطَ 

Dan di sana mereka (memperoleh) pasangan-pasangan yang suci, mereka kekal 

di dalamnya30
 

 

b. QS. Ali ‘Imran (3:15) 

لْعِّبَادِّ  يٌر بِِّ ُ بَصِّ  وَأَزْوَاجٌ مُطَهَّرَةٌ وَرِّضْوَانٌ مِّنَ اللََِّّّ وَاللََّّ
z ي ي ي ي 

dan pasangan-pasangan yang suci, serta ridho Allah, dan Allah Maha Melihat 

hamba-hambanya31
 

 

c. QS. An-Nisa’ (4:57) 

لُهُمْ ظِّلًّا ظلَِّيلًًّ لََمُْ فِّيهَا أَزْوَاجٌ مُطَ  هَّرَةٌ وَندُْخِّ   
 

Mereka mempunyai pasangan-pasangan yang suci, dan Kami masukkan mereka 

ke tempat yang teduh lagi nyaman32
 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

28Ibid., 533. 
29Muhammad Fuad ‘Abd al-Baqi, al-Mu’jam al-Mufahras,. 408. 
30Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjmahannya., 5. 
31Ibid., 51. 
32Ibid., 87. 
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B. Tafsir Makna Zauj Dalam Al-Quran 
 

Dikarenakan penelitian ini bertema pasangan di surga (bidadari/bidadara), 

maka penelitian ini lebih memfokuskan pada ayat-ayat yang terdapat lafad zauj 

(dengan berbagai bentuk) dan berkaitan dengan pasangan di surga. Sehingga setelah 

dikaji dari beberapa ayat yang berkaitan dengan zauj, maka dipilih tiga ayat yang 

berkaitan dengan pasangan di surga. Proses pemilihan ayat-ayat tersebut ialah dengan 

melihat ayat-ayat dengan lafad zauj yang disertai dengan lafad jannat. 

1. Surat al-Baqarah ayat 25 

 

اَتِّ أَنَّ لََمُْ جَنَّاتٍ تََْرِّي مِّنْ تََْتِّهَا الَْْنْْاَرُ كُلَّمَا رُزِّقُ  لُوا الصَّالِِّ رِّ الَّذِّينَ آمَنُوا وَعَمِّ ن ْهَا وَبَش ِّ وا مِّ
اً وَلََمُْ فِّيهَا أَزْوَاجٌ مُطَهَّرَةٌ وَهُ مِّنْ ثَََ  مْ فِّيهَا رَةٍ رِّزْقًا قَالُوا هَذَا الَّذِّي رُزِّقْ نَا مِّنْ قَ بْلُ وَأتُوُا بِّهِّ مُتَشَابِِّ

 خَالِّدُونَ 
 

Syeikh Nawawi banten dalam kitab tafsir marah labid menjelaskan bahwa 

“azwaj muthohharoh” diartikan sebagai pasangan-pasangan yang suci dari segala 

kesakitan dan kejelekan yang umum dialami oleh perempuan yang ada di dunia. 

kesakitan dan kejelekan yang dimaksud adalah suatu hal yang wajar dialami, 

seperti mengalami penuaan, memiliki uban dan hal-hal yang berhubungan dengan 

sikap dan perilaku yang dianggap bersifat keduniawian.33 

Pensucian tersebut membebaskan mereka (azwaj muthohharoh) dari haid, 

nifas, mani, air liur, cacat bentuk, kejelekan pergaulan dan tingkah laku yang 

tercela. Hal ini juga punya kaitan dengan yang dijelaskan dalam surat An-Nisa 

  

33Muhammad Nawawi al-Jawi, Marāh labid (Beirut: Dar al-Kitab al-Islamiyah, 1417 H), 7. 
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ayat 57 yang menjelaskan bahwa kenikmatan pensucian para azwaj muthohharoh 

itu adalah suci dari haid, nifas dan segala sifat keduniawian. Akan tetapi, diantara 

kenikmatan yang disebutkan, kenikmatan yang paling indah  adalah  keridloan 

Allah terhadap mereka.34 

Dalam tafsir al-Misbah karya M.Quraish Shihab yang dimaksud dengan 

azwaj muthohharoh adalah pasangan yang telah disucikan dari berbagai kotoran, 

akan tetapi yang dimaksud kotoran disini bukan hanya kotoran sebab haid dan 

nifas saja. Hal tersebut dikarenakan azwaj muthohharoh atau pasangan yang suci 

tidak ditujukan kepada perempuan saja, namun kepada laki-laki juga. Laki-laki 

akan mendapat pasangan perempuan dan begitu juga sebaliknya, perempuan 

mendapat pasangan laki-laki. Sehingga yang dimaksud dengan pensucian tersebut 

juga bermakna disucikan dari kotoran jasmani serta sifat-sifat kotor yang dialami 

oleh laki-laki juga, seperti iri, dengki, amarah, cemburu dan sebagainya.35 

Dalam tafsir al-Thabari, dijelaskan bahwa azwaj muthohharoh dimaknai 

sebagai istri. Dengan kata lain bahwa azwaj muthohharoh diartikan sebagai gender 

perempuan. Sehingga kata “disucikan” dimaksudkan perempuan yang suci dari 

segala hal yang dimiliki perempuan dunia, seperti haid, nifas dan segala hal yang 

tidak baik dan bersifat keduniawian.36 

 

 
 

 

34Ibid., 8. 
35M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an vol. 1 (Jakarta: 

Lentera Hati, 2002), 129-130. 
36Muhammad ibn Jarir al-Thobary, Jaami’al-Bayaan fii tawiil al-Quran, vol 1 (Beirut: Muassasah al- 

Risalah, 2000), 232. 
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2. Surat Ali Imran ayat 15 
 

َيْرٍ مِّنْ ذَلِّكُمْ لِّلَّذِّينَ ات َّقَوْا عِّنْدَ رَبِ ِِّّمْ جَنَّاتٌ تََْرِّي مِّنْ تََْتِّهَا الَْْنْْاَرُ   خَالِّدِّينَ فِّيهَا قُلْ أَؤُنَ ب ِّئُكُمْ بِِّ
لْعِّبَادِّ  يٌر بِِّ ُ بَصِّ  وَأَزْوَاجٌ مُطَهَّرَةٌ وَرِّضْوَانٌ مِّنَ اللََِّّّ وَاللََّّ

 

Imam Sya’rawi menjelaskan azwaj muthohharoh dalam surat ali Imran 

ayat 15 sebagai perempuan yang suci dan dijanjikan bagi orang-orang yang 

beriman. Perempuan suci tersebut sangat berbeda dengan perempuan yang ada di 

dunia yang mana perempuan dunia terkadang muncul sifat-sifat atau fisik yang 

tidak disukai yang mana hal tersebut akan mendorong laki-laki yang mencintainya 

akan pergi meninggalkannya. Hal tersebut tidak akan terjadi terhadap para 

perempuan yang dijuluki azwaj muthohharoh. 

Sedangkan Quraish shihab dalam tulisannya yang populer dengan Tafsir 

al-Misbah menjelaskan surat ali Imran ayat 15 memiliki pemaknaan yang serupa 

dengan al-Baqarah ayat 25. Kata azwaj muthohharoh dimaknai sebagai pasangan. 

Sehingga hal tersebut mencakup dua gender. Ketika laki-laki yang masuk surga 

maka azwaj muthohharoh dimaksudkan sebagai pasangan perempuan yang 

disucikan. Sedangkan ketika perempuan yang masuk surga, maka azwaj 

muthohharoh diartikan sebagai pasangan laki-laki yang disucikan.37 

Dalam tafsir al-Azhar karangan buya Hamka, azwaj muthohharoh yang 

umum dimaknai oleh para mufasir sebagai perempuan yang suci yang tidak 

memiliki  kejelekan  seperti  haid  dan  nifas,  akan  tetapi  buya  Hamka  ingin 

 
 

37 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah..., 128. 
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menyuguhkan suatu penafsiran yang lebih mendalam dari hal itu. Sehingga dalam 

tafsir al-Azhar azwaj muthohharoh diartikan sebagai perempuan yang terbebas 

dari cacat yang menjemukan, perempuan suci tersebut bisa berupa istri yang telah 

dipertemukan di dunia karena sama-sama beriman dan bertaqwa sehingga 

keduanya dimasukkan surga atau ketika istri yang dipertemukan di dunia tidak 

dipertemukan di surga, maka akan digantikan oleh anak-anak bidadari.38
 

 

3. Surah al-Nisa ayat 57 
 

 

اَتِّ سَنُ  لُوا الصَّالِِّ لُهُمْ جَنَّاتٍ تََْرِّي مِّنْ تََْتِّهَا الَْْنْْاَرُ خَالِّدِّينَ فِّيهَا أبََدًا لََمُْ فِّيهَاوَالَّذِّينَ آمَنُوا وَعَمِّ دْخِّ  أَزْوَاجٌ مُطَهَّرَةٌ  
لُهُمْ ظِّلًّا ظلَِّيلً   وَندُْخِّ

 

Dalam tafsir al-Thabary, ayat ini meemberikan gambaran berupa balasan 

bagi orang yang beriman, yakni mereka yang meyakini dan membenarkan apa 

yang diturunkan Allah SWT kepada Nabi Muhammad saw sebagai utusan-Nya. 

Selain beriman, mereka yang juga beramal salih dengan menjalankan segala 

perintah Allah swt dan menjauhi segala larangan-Nya dan perbuatan maksiat, 

maka golongan tersebut oleh Allah swt akan dimasukkan ke dalam surga. Salah 

satu balasan yang digambarkan pada ayat tersebut ialah adannya “azwaj 

muthohharoh”  yang  dimaknai  sebagai  perempuan  bersih  dari  segala  noda, 

 
 

 

 

 

 

 
 

38 HAMKA, Tafsir al-Azhar (Jakarta: Pustaka Panji Mas, tt), 181-182. 
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keraguan,  haid,  kotoran  badan  hingga  air  ludah.ini  merupakan  kondisi  yang 

berbeda dari perempuan di dunia.39 

Ibn Kathir dalam kitabnya menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan 

azwaj muthohharoh ialah mereka yang suci dari haid, nifas dan penyakit. Bersih 

dari sifat maupun perbuatan buruk dan sifatnya jauh dari kekurangan. Seperti 

halnya pendapat ibn Abbas yang dikutip ibn Kathir bahwa yang dimaksud 

muthahharah ialah suci dari kotoran dan keburukan.pendapat ini yang kemudian 

diikuti oleh al-Dhohhaak, al-Nakha’i, Abu Saalih, ‘Athiyyah. Sedangkan menurut 

Mujaahid, yang dimaksud muthohharoh ialah mereka yang suci dari air seni 

(kotoran badan) dan haid dan tidak beranak.40 

Adapun yang dimaksud azwaj muthahharoh, dalam tafsir al-maraghi 

dijelaskan bahwa hal itu ialah sebuah bentuk balasan bagi orang beriman dan 

beramal shalih berupa perempuan yang terlepas dari segala cacat (aib), baik lahir 

maupun batin. Mereka digambarkan sebagai sosok yang bisa menyempurnakan 

rasa bahagia dan suka cita.41 

Al-Sya’rawi dalam surah al-Nisa` ayat 57 memberikan penjelasan perihal 

mengapa kata azwaj disifati dengan bentuk mufrad yaitu mutahharah bukan 

dengan bentuk jamak yaitu mutahharat sebagaimana lafadz qudur rasiyaat dalam 

surah  Saba`  ayat  13.  Menurutnya  hal  ini  karena  laki-laki  di  dunia  terkadang 

 
 

39Muhammad ibn Jarir al-Thobary, Jaami’al-Bayaan fii tawiil al-Quran, vol 8 (Beirut: Muassasah al- 

Risalah, 2000), 489. 
40Ibn Kathir, Tafsir al-Quran al-‘Adhim vol 2 (TK: Dar al-Tayyibah 1999), 338. 
41Ahmad ibn Musthofa al-Maraagy, Tafsir al-Maraagy vol 5 (Mesir: Maktabah wa Matba’ah al-Baby 

wa al-Halaby 1946) , 69. 
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memiliki istri lebih dari satu yang antara satu dan lainnya tidak harmonis. Maka 

lafadz mutahharah memberi penjelasan bahwa wanita-wanita di akhirat semuanya 

dalam satu bentuk kesucian. Tidak ada sesuatupun yang dapat memperkeruh 

keharmonisan hubungan antara suami dan istri di sana.42 

Pada surat an-Nisa’, yang dimaksudkan pasangan yang suci ialah yang 

bebas dari cacat rupa dan cacat karakter (akhlak). Mereka (yang perempuan) bebas 

dari haid dan nifas.43 Setidaknya itu yang dijelaskan oleh Hasbi Ash-Shiddieqy 

bahwasanya pasangan suci yang telah beliau jelaskan di atas ialah yang suci, 

terbebas dari segala kecacatan, baik fisik maupun batinnya (akhlak), dan untuk 

perempuan yang suci dari segala kotoran fisiknya maupun akhlaknya. 

Dalam tafsir al-Azhar dijelaskan bahwa maksud istri-istri yang suci ini 

biasa diartikan sebagai anak bidadari. Mereka suci dari haidh dan nifas, bahkan 

lebih penting lagi yang suci dari gejala-gejala hidup yang menjadi cacat dari orang 

perempuan dalam kehidupan dunia ini.44 Sehingga kesimpulannya menurut Buya 

Hamka bahwa azwāj muṭahharah ia artikan sebagai istri-istri yang suci mereka 

adalah anak bidadari maupun istri-istri yang telah Allah pertemukan kembali di 

surga maupun istri-istri bidadari. Mereka bersih dari haid, nifas, dan seluruh 

kejelekkan yang ada di dunia baik lahir maupun batin. 

 

 

 

 
 

42Mutawalli al-Sya’rawi, Tafsir al-Sya’rawi vol 4 (TK: Ahkbar al-Yaum, 1997), 2342. 
43Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, Tafsir al-Quran Majid al-Nur, Vol 1 (Semarang: Pustaka 

Rizki Putra, 2003), 877-878. 
44Hamka, Tafsir al-Azhar vol 5 (Jakarta: Pustaka Panji Mas, tt), 142-146. 
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Syeikh Wahbah al-Zuhaili menjabarkan cukup luas bahwa makna azwaj 

muthahharah ia tafsirkan sebagai istri- istri yang bebas dari cacat fisik dan psikis 

atau penciptaan yang rusak. Lebih lanjut  ia mengatakan bahwa mereka tidak 

pernah dilanda kelelahan hingga tidak ada satu hal yang bisa  merusak 

kebahagiaan. Bahkan tempat singgahnya tidak akan terganggu oleh udara panas 

maupun dingin. Itu merupakan sebagian dari nikmat-nikmat surga  yang akan 

diberikan kepada ahlinya. Al-Zuhaili begitu rinci memberikan gambaran dengan 

mengatakan bahwa para ahli surga akan masuk ke tempat yang senantiasa teduh, 

yang tidak terganggu oleh sinar matahari juga angin panas.45 

Perbedaan penggunaan lafad tahirah dan mutahharah seperti yang 

termaktub pada ayat tersebut ialah karena lafad mutahharah terkandung makna 

fakhamah yakni adanya ketinggian pada sifatnya. Hal ini berbeda dengan lafad 

tahirah. Karena bermakna demikian, maka lafad tersebut menunjukan adanya 

tanda penegasan bahwa ada yang bertanggung jawab membersihkan mereka. Ia 

adalah tidak lain dan tidak bukan melainkan Allah .46 

bidadari digambarkan dengan lafaz mutahharah menunjukkan bahwa 

mereka itu bersih dari semua perkara yang kotor, menjengkelkan dan 

menggusarkan fikiran seperti yang dialami oleh semua perempuan di dunia 

dahulu. 

 
 

 

45Wahbah al-Zuhaili, al-Tafsir al-Munir fi al-‘Aqidah wa al-Syariah wa al-Manhaj vol 5 (Beirut: Dar 

al-Fikr, 1991) , 123-124 
46Abu al-Qasim al-Zamakhsari, al-Kassyaf ‘an Haqa’iq al-Tanzil wa al-‘Uyun al-Aqawil fi Wujub al- 

Tawil vol 1 (Riyad: Maktabah al-‘Ubaikan, 1998), 243. 
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BAB IV 

IMPLIKASI TAFSIR MAKNA ZAUJ PERSPEKTIF QIRAA’AH 

MUBADALAH 

A. Makna Zauj Perspektif Qiraah Mubadalah 

Secara umum, deskripsi surga dalam al-Quran dan Hadis secara bahasa 

memiliki kecenderungan untuk pembaca dan pendengar laki-laki. Cukup panjang lebar 

teks-teks yang menjelaskan perihal kenikmatan yang akan diberikan khusus untuk laki-

laki. Namun jika dikatakan sebagai subjek penikmat surga, justru tidak banyak 

penjelasan yang menyatakan perihal kenikmatan surga bagi perempuan, bahkan bisa 

dibilang tidak ada. Berbagai tafsir yang sudah diakui otoritasnya juga tidak ada yang 

menyinggung permasalahan itu.1 

Memang secara pemaknaan teks, semua ulama sepakat bahwa ayat-ayat yang 

menggunakan atau menyapa laki-laki akan diberlakukan kaidah taghlib. Maksudnya 

ialah tiap ayat yang menggunakan bahasa laki-laki juga berlaku bagi perempuan. 

Namun ketika membahas akan segala kenikmatan surga, kaidah tersebut lupa tak 

terpakai. Secara teks memang seolah-olah sapaan terhadap perempuan juga 

menghilang. Hal ini mungkin karena sudah larut dalam ramainya penjelasan beragam 

pelayanan dan kenikmatan surgawi untuk laki-laki.2 

Faqihuddin mempertegas argumennya bahwa kitab-kitab klasik tidaklah 

ramah terhadap perempuan dalam kasus kenikmatan surga. Ia mengambil contoh kitab 

Shifat al-jannahakarya Ibn Abi ad-Dunyaadanakitabakontemporer karya Ali Abu 

Abbas yang berjudul Nisa’ ahl al-Jannah. Dua kitab tersebut merupakan contoh nyata 

                                                             
1 Ibid., 
2 Ibid., 
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akan gambaran surga yang sepenuhnya bernuansa laki-laki. Semisal dalam kitab Ibn 

Abi ad-Dunya banyak digambarkan pada bab mengenai pelayan untuk laki-laki, 

hubungan seks yang memuaskan laki-laki dan pastinya para bidadari yang siap 

melayani dan memuaskan semua keinginan laki-laki.3 

Lebih lanjut dalam salahsatu penjelasan dalam kitab tersebut menerangkan 

bahwa laki-laki di surga akan mendapatkan kekuatan hingga mampu berhubungan seks 

dengan seratus perawan dalam sehari. Seorang mukmin juga dinikahkan dengan 400 

perawan, 8000 janda dan 500 selir bidadari. Semuanya perempuan tersebut memiliki 

usia yang muda dan belum pernah disentuh siapa pun. Penggambarannya berparas 

cantik, putih, harum. Dan mereka suci dari hal-hal yang bersifat kotor. Mereka selalu 

siap melayani  segala keinginan laki-laki hingga memuaskan birahinya secara 

sempurna. Semua penggambaran yang sudah dijelaskan ini hampir tidak ditemukan 

kenikmatan surga yang ditujukan pada perempuan. Penjelasan yang mirip, serupa 

bahkan berdekatan sama sekali tidak ditemukan dalam kitab-kitab seperti ini. 

Para penafsir dan pengkaji teks-teks sumber keislaman dalam pembahasan 

kenikmatan surga memang tidak memasukan perempuanasebagai pelaku yangajuga 

berhakamemperoleh kenikmtanasurga seperti halnyaalaki-laki. Padalah, jika berbicara 

mengenai keimanan dan amal shalih, perempuanadan laki-lakiamendapatkan panggilan 

yangasama. Tapiadalam hal yangaberkaitan dengan balasan di surga seperti pelayan 

dan pendamping justru tidak terlihat. Jika hal ini dijelaskan tanpa menggunakan 

metode mubadalah, maka dikhawatirkan semua tradisi keilmuan klasik hingga 

kontemporer hanya memberikan kenikmatan surga bagi laki-laki, bukan untuk 

                                                             
3 IbnaAbi ad-Dunya, Shifat al-Jannah waama ‘Adda Allahali Ahlihaamin al-Na’im (Beirut: Muassasah ar-

Risalah, 1997), 159; Faqihuddin Abdul Kadir, Qiraah Mubadalah, 312. 
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permpuan.4 

Dari problem tersebut, maka Faqihuddin menawarkan suatu metode yang 

kemudian disebut qiraah mubadalah. Perspektif mubadalah ini akan menawarkan dan 

menyadarkan akan pentingnya perempuanasebagai subjekaayat, yang tidakahanya 

cukup dalam perintahakeimanan dan amal terpuji, tapi penerapan teks hingga deskripsi 

balasan di surga. Hal ini diterapkan guna memeberikan penjelasan bahwa surga juga 

merupakan tempat yang memberikan kenikmatan paripurna bagi perempuan dan 

salahsatu kenikmatannya ialah memperoleh bidadara di surga.5 

Azwaj menjadi kata yang kemudian cukup diulas dalam pemaknaan 

mubadalah ini. dengan menggunakan perspektif mubadalah, makna azwaj bisa ditarik 

sebagai bidadara bagi perempuan. Sehingga pasangan yang menyenangkan bagi laki-

laki juga perempuan bisa dibenarkan. Adapun beberapa ayat yang menggambarkan 

tentang pasangan di surga ditujukan bagiaorang-orangayangaberiman dan 

beramalasaleh. Setidaknya beberapaaayat tersebut terdapat padaaQS al-Baqarah [2]:25, 

QS Ali Imran[3]: 15adan QS an-Nisaa [4]: 57.  Maka dari itu, ketiga ayat tersebut akan 

dianalisa dengan menggunakan pemaknaan teori mubadalah sebagai berikut: 

اَتِّ أَنَّ لََمُْ جَنَّاتٍ تََْرِّي مِّنْ تََْتِّهَا الَْْنْْاَرُ كُلَّمَا رُزِّقُ   لُوا الصَّالِِّ رِّ الَّذِّينَ آمَنُوا وَعَمِّ وا مِّن ْهَا مِّنْ وَبَش ِّ

اً وَلََمُْ فِّيهَا أَزْوَاجٌ مُطَهَّرَةٌ وَهُمْ فِّيهَا خَالِّدُون  ثََرََةٍ رِّزْقًا قَالُوا هَذَا الَّذِّي رُزِّقْ نَا مِّنْ  قَ بْلُ وَأتُوُا بِّهِّ مُتَشَابِِّ  

“danasampaikanlah kabar gembiraakepada merekaayang berimanadan 

beramalashalah, abahwa bagiamereka disediakanasurga surgaayang mengalirasungai-

sungaiadi dalamnya. Setiap merekaadiberiarizki buah-buahanadalam surga-surgaaitu, 

mereka mengatakan:“inilah yang pernahadiberikan kepadaakami dahuluaMereka 

diberiabuahbuahan yang serupa dan untuk mereka di dalamnya ada istri-istri yang 

suci dan  mereka kekal di dalamnya” (QS al-Baqarah:25) 

 

                                                             
4 Faqihuddin Abdul Kodir, Qiraah Mubadalah., 312. 
5 Ibid., 313. 
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Proses pemaknaan ayat-ayat tersebut bila dilihat dengan perspektif 

Mubadalah, maka akan melalui tiga tahapan/langkah yang telah disusun oleh 

faqihuddin sendiri. Pada Q.S. al-Baqarah:25, Langkah pertama yang digunakan dalam 

konsep qiraah mubadalah yaitu menentukan danamenegaskanaprinsip-prinsipaajaran 

Islamadari teks/ayatayang bersifatauniversal. Hal ini memiliki tujuan bahwa pada 

dasarnya Islam ialah ajaran yangamelampaui perbedaanajenis kelamin. Seperti halnya 

dengan keimananadan beramal baik, kedua perintah tersebut tidak hanya mengikat 

pada satu gender saja. Pada ayat ini terdapat kata  ِّاَت لُوا الصَّالِِّ  yang secara آمَنُوا وَعَمِّ

struktur bahasa Arab menggunakan Bahasa mudzakkar. Namun ketika digunakan 

pendekatan yang universal, maka perintah untuk beriman dan beramal saleh 

sebenarnya bukan han ya ditunjukkan kepada laki-laki saja, akan tetapi terhadap 

perempuan juga. Sehingga secara prinsip universal, ayat ini pun berbicara kepada 

perempuan 

 

 

Sedangkanapada langkahakedua yakni menemukan gagasanautama yang 

terkandungapada ayat atau teksayang akan di-mubadalah-kan. Langkah ini ingin 

memunculkan predikat dari suatu teks. Pada proses ini pula mulai menghilangkan 

posisi subjek dan objek pada teks sehingga yang tertinggal hanyalah predikat sebagai 

gagasan utama. Jika dilihat dalam Q.S. al-Baqarah; 25 yang disebutkan di atas, maka 

untuk mengetahui gagasan utama terlebih dahulu menggugurkan subjek dan objek pada 

ayat-ayat tersebut. Adapun yang bertindak sebagai subjek ialah orang (laki-laki) yang 

beriman dan beramal saleh” لُوا  اَتِّ  الَّذِّينَ آمَنُوا وَعَمِّ الصَّالِِّ ”, dan objeknya ialah pasangan 
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(perempuan) yang disucikan "  ٌأَزْوَاجٌ مُطَهَّرَة" . Penerjemahan ini mengikuti sturktur 

gramatikal yang ada pada teks tersebut. Karena proses ini menghilangkan subjek dan 

objek, maka yang tersisa sebagai gagasan utama ialah “orangayang berimanadan 

beramalasaleh akan mendapatabalasan diasurga berupaa “pasanganayang disucikan” 

Adapun pada langkah ketiga sekaligus yang terakhir yakni menurunkan 

gaagasan utama yang telah ditemukan pada tahap kedua, kemudian dihubungkan 

dengan subjek maupun objek yang tidakadisebutkan dalamateks tersebut sehinggaateks 

tersebutatidak berhentiapada satuajenis kelaminasaja. Dengan melihat hasil yang 

diperoleh pada tahap kedua tersebut, maka gagasan tentang orangayang berimanadan 

beramalasaleh (yangasecara gramatikal mudzakkar) kemudian juga diterapkan kepada 

subjek perempuan. Jadi perintah untuk beriman dan beramal saleh itu ditujukan kepada 

laki-laki juga perempuan. Ini juga berimplikasi pada gagasan tentang pasangan yang 

disucikan. Bila laki-laki yang beriman mendapatkan pasangan yang disucikan 

(bidadari), maka sama halnya perempuan yang beriman dan beramal saleh juga 

mendapatakan pasangan yang disucikan (bidadara). 

 

َيْرٍ مِّنْ ذَلِّكُمْ لِّلَّذِّينَ ات َّقَوْا عِّنْدَ رَبِ ِِّّمْ جَنَّاتٌ تََْرِّي مِّنْ تََْتِّهَا الَْْنْْاَرُ   خَالِّدِّينَ فِّيهَا قُلْ أَؤُنَ ب ِّئُكُمْ بِِّ
لْعِّبَادِّ  يٌر بِِّ ُ بَصِّ  وَأَزْوَاجٌ مُطَهَّرَةٌ وَرِّضْوَانٌ مِّنَ اللََِّّّ وَاللََّّ

 

 

 

 

 

 

“Katkanlah: “inginkah aku kabarkan kepadamu apa yang lebih baik dari demikian 

itu?”. Unutkaorang-orangayangabertaqwa (kepada Allah), apada sisiTuhanamereka 

adaasurga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, merekaakekal diadalamnya. 

Danaistri-istriayang disucikanaserta keridhaanaAllah. Dan Allahamaha Melihataakan 

hamba-hambaNya” (QS Ali Imran: 15) 

 

. Pada Q.S. Ali-Imran15, penerapan teori mubadalah pada langkah pertama 
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yang digunakan yaitu menentukanadan menegaskanaprinsip-prinsip ajaranaIslam 

dariateks/ayat yangabersifat universal. Hal tersebut memiliki tujuan yang sama seperti 

pada ayat yang pertama, yakni menguatkan pemahaman bahwa agama Islam ialah 

ajaran yang melampaui perbedaan jenis kelamin. Pada ayat ini terdapat kata لِّلَّذِّينَ ات َّقَوْا 

yang secara struktur bahasa Arab menggunakan Bahasa mudzakkar yang secara 

tekstual memiliki arti “bagi orang-orang yang bertakwa”. Maka ketika dilihat dari 

sudut pandang universalnya, perintah bertakwa kepada Allah swt tidak hanya 

ditunjukkan kepada kaum laki-laki saja, melainkan kepada kaum perempuan pula. 

Sehingga, ayat tersebut juga ditunjukkan kepada perempuan juga. 

Sedangkan pada langkahakedua yakni menemukanagagasan 

utamaayangaterkandung pada ayat atau teks yang akan di-mubadalah-kan. Langkah ini 

ingin memunculkan predikat dari suatu teks. Pada proses ini pula mulai menghilangkan 

posisi subjek dan objek pada teks sehingga yang tertinggal hanyalah predikat sebagai 

gagasan utama. Jika dilihat dalam Q.S. Ali-Imran: 15 yang disebutkan di atas, maka 

untuk mengetahui gagasan utama terlebih dahulu menggugurkan subjek dan objek pada 

ayat-ayat tersebut. Adapun yang bertindak sebagai subjek ialah orang (laki-laki) yang 

bertakwa  لِّلَّذِّينَ ات َّقَوْا dan objeknya ialah pasangan (perempuan) yang disucikan   ٌأَزْوَاج

 .Pemahaman tersebut mengacu pada gramatikal dan pemaknaan teksualnya . مُطَهَّرَةٌ 

Maka, ketika objek-objeknya dihilangkan dan difokuskan pada gagasan umumnya akan 

didapatkan pernyataan bahwa bagi orang yang bertakwa akan mendapat balasan di 

surga berupa “pasangan yang disucikan” 

Langkah ketiga yang harus diaplikasikan pada Q.S. Ali-Imran:15 yakni 
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menurunkan gaagasan utama yang telah ditemukan pada tahap kedua, kemudian 

dihubungkan dengan subjek maupun objek yang tidakadisebutkan dalamateks tersebut 

sehinggaateks tersebutatidak berhentiapada satuajenis kelaminasaja. Dengan melihat 

hasil yang diperoleh pada tahap kedua tersebut, maka gagasan tentang bagi orang yang 

bertakwa akan mendapat balasan di surga berupa “pasangan yang disucikan” akan 

diterapkan pada subjek yang lain. لِّلَّذِّينَ ات َّقَوْا  yang pada dasarnya berbentuk struktur 

mudzakkar yang memiliki arti “bagi orang yang bertakwa” akan diterapkan pada 

subjek yang lain yakni perempuan dengan dasar bahwa perintah untuk bertakwa juga 

diperuntukkan bagi kaum perempuan. Bagitu pula balasan bagi orang-orang yang 

bertakwa berupa  ٌأَزْوَاجٌ مُطَهَّرَة juga akan diberikan pada perempuan yang bertakwa dalam 

bentuk pasangan yang suci bergender laki-laki atau disebut dengan bidadara. 

لُهُمْ جَنَّاتٍ تََْرِّي مِّنْ تََْتِّهَا الَْْنْْاَرُ خَالِّدِّينَ فِّيهَا أَ  اَتِّ سَنُدْخِّ لُوا الصَّالِِّ بَدًا لََمُْ وَالَّذِّينَ آمَنُوا وَعَمِّ
لُهُمْ ظِّلًّا ظلَِّيلًًّ   فِّيهَا أَزْوَاجٌ مُطَهَّرَةٌ وَندُْخِّ

 

“Dan orang-orang yang beriman dan beramal shalah, kelak kami akan masukan 

mereka ke dalam surga yang di dalamnya mengalir sungai-sungai, kekal didalamnya 

mempunyai istri-istri yang suci, dan kami masukkan mereka ke tempat yang teduh 

lahi nyaman” (QS al-Nisa: 57) 

 

.Dalam Q.S. al-Nisa:57, penerapan teori mubadalah jika mengacu pada 

langkah-langkah yang telah disusun akan seperti berikut: langkah pertama yang 

digunakan yaitu menentukanadan menegaskanaprinsip-prinsipaajaran Islamadari 

teks/ayatayang bersifatauniversal. Hal tersebut memiliki tujuan yang sama seperti pada 

ayat yang pertama dan kedua, yaitu menegaskan bahwa Islam ialah ajaran yang 

melampaui perbedaan jenis kelamin. Pada ayat ini terdapat kata yang senada dengan 

ayat yang pertama yakni   َينَ آ م ِ الِحَاتن  الَّذ ل وا الصذ وا وَعََِ yang secara struktur bahasa Arab 
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menggunakan Bahasa mudzakkar yang memiliki terjemahan “dan orang-orang yang 

beriman dan mengerjakan kebaikan”. Maka ketika dilihat dari sudut pandang 

universalnya, perintah untuk beriman kepada Allah serta seruan untuk mengerjakan 

kebaikan juga tidak hanya ditujukan kepada laki-laki saja, namun juga kepada 

perempuan. 

 

Sedangkan padaalangkahakedua yakni menemukanagagasanautama yang 

terkandung pada ayat atauateks yang akan di-mubadalah-kan. Langkah ini ingin 

memunculkan predikat dari suatu teks. Pada proses ini pula mulai menghilangkan 

posisi subjek dan objek pada teks sehingga yang tertinggal hanyalah predikat sebagai 

gagasan utama. Jika dilihat dalam Q.S. al-Nisa:57 yang disebutkan di atas, maka untuk 

mengetahui gagasan utama terlebih dahulu menggugurkan subjek dan objek pada ayat-

ayat tersebut. Adapun yang bertindak sebagai subjek ialah orang (laki-laki) yang 

beriman dan mengerjakan kebaikan لُوا اَتِّ  الَّذِّينَ آمَنُوا وَعَمِّ الصَّالِِّ  dan objeknya ialah 

pasangan (perempuan) yang disucikan   ٌأَزْوَاجٌ مُطَهَّرَة . dari subjek dan objek tersebut jika 

ditarik gagasan utama yang didapatkan ialah bagi yang beriman dan berbuat kebaikan 

akan mendapat balasan berupa pasangan yang disucikan. 

Langkah ketiga yang perlu diterapkan pada Q.S. al-Nisa:57 yakni menurunkan 

gaagasan utama yang telah ditemukan pada tahap kedua, kemudian dihubungkan 

dengan subjek maupun objek yang tidakadisebutkan dalamateks tersebut sehingga teks 

tersebut tidak berhenti pada satu jenis kelamin saja. Dengan melihat hasil yang 

diperoleh pada tahap kedua tersebut, maka gagasan tentang “bagi yang beriman dan 

berbuat kebaikan akan mendapat balasan berupa pasangan yang disucikan” yang 
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menggunakan subjek laki-laki  اَتِّ  الَّذِّينَ آمَنُوا لُوا الصَّالِِّ وَعَمِّ  yang pada dasarnya  memiliki 

arti “orang yang beriman dan mengerjakan kebaikan” akan diterapkan pada subjek 

yang lain yakni perempuan dengan dalil bahwa perintah untuk beiriman dan 

mengerjakan kebaikan juga diperuntukkan bagi kaum perempuan. Hal tersebut juga 

berimabs kepada balasan bagi orang-orang yang bertakwa berupa َأَزْوَاجٌ مُطَهَّرة  ِ  . 

sehingga ketika laki-laki yang berimanadan mengerjakanakebaikanaakan mendapat 

balasan berupa istri yang disucikan bergender perempuan(bidadari), begitu pula 

perempuan yang beriman dan berbuat kebaikan akan mendapat balasan berupa 

pasangan yang disucikan bergender laki-laki (bidadara). 

Pada umumnya, kataaazwaj iniadiartikan sebagai bidadari-bidadariaatau istri-

istri, asehingga pelakuayang mendapatkan balasan tersebut secara otomatis 

hanyalahalaki-laki. Padahal kata tersebut dalamaperspektif mubadalah bisa dimaknai 

sebagai pasangan. Hal ini akan berdampak pada keyakinan bahwa laki-laki 

danaperempuanabisaamenjadiasubjek diasurga dan masing-masing 

memperolehakenikmatan berupa pasangan-pasanganayang siapamelayani, 

membahagiakan dan menyenangkan.6 

Ketiga ayatatersebut memang secara struktur gramatikal arab menggunakan 

bahasa laki-laki (Mudzakkar). Ini terlihat dari penggunaan kata orang-orang yang 

beriman, bertakwa, beramalasaleh, bahwaamereka  mendapatkanabalasan dengan 

kehidupan surgaayang penuh akan kenikmatan. Salahsatu balasan diantaranya ialah 

didampingi istri-istri yang telah disucikan. Bila ayat-ayat tersebut dikaji tanpa melalui 

sudut pandang mubadalah, maka ketiga ayat tersebut hanya serasi dengan laki-laki saja 

                                                             
6 Ibid., 
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sehingga azwaj cukup diartikan sebagai istri-istri.7 

Penggunaan metode mubadalah akan memberikan ruang bagi perempuan 

sebagai subjek seperti halnya laki-laki. Ketika ketiga ayat tersebut ditinjau dengan 

menggunakan perspektif mubadalah, maka ayat-ayat tersebut benar-benar berbicara 

kepada semua orang yang beriman, bertaqwa dan beramal soleh, tanpa memandang 

jenis kelamin. Sehingga balasan surga dan segala kenikmatanya juga berhak dimiliki 

semua orang tersebut, baik laki-laki maupun perempuan.8 

Diantara balasan di surga yang disinggung pada ketiga ayat tersebut ialah 

“azwaj muthahharah”. Jika dipahami dengan konsep mubadalah, maka pemaknaannya 

ialah bagi laki-laki mendapatkan pasangan yang suci dan perempuan juga mendapatkan 

pasangan yang suci. Sifat suci/disucikan dalam ayat-ayat ini dalam perspektif 

mubadalah cenderung diartikan sebagai kebersihan, kejernihan dan kesucian hati yaitu 

komitmen cinta yang tunggal dan setia. Apabila pasangan ini diartikan sebagai bidadari 

bagi laki-laki yang beriman, maka itu juga bisa dimaknai sebagai bidadara bagi 

perempuan yang beriman.9 

Pemikiran Faqihuddin ini cukup kontras dengan pemikiran para ulama tafsir 

yang lain. Kebanyakan para ulama tafsir memaknai  “azwaj muthahharah” dalam tiga 

ayat tersebut diartikan sebagai istri-istri yang suci dengan menonjolkan penafsirannya 

kepada sesuatu yang bergender perempuan. Hal tersebut semakin diperkuat dengan 

adanya penjelasan lain dalam al-Qur’an yang lebih gamblang tentang gambaran 

“Huur” dalam Q.S. Al-Waqiah : 22-23 

 (23( كَأَمْثاَلِّ اللُّؤْلُؤِّ الْمَكْنُونِّ )22وَحُورٌ عِّيٌن )

                                                             
7 Ibid., 315. 
8 Ibid., 
9 Ibid.,315. 
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Dan Bidadari-bidadari bermata jelita (22) Seperti Mutiara yang tersimpan (23) 

Kata “huur” pada ayat tersebut dimaknai oleh Wahbah al-Zuhaili sebagai perempuan 

sedangkan “‘iin”diartikan sebagai mata yang besar, lebar indah nan elok. Sehingga 

lafal “Huurun ‘in” dimaknai Wahbah al-Zuhaili sebagai bidadari yang bermata jeli 

yang mana perpaudan warna hitam dan putihnya mata sangat indah dan elok.10 

Dalam Menafsirkan “Huurun ‘in” Faqihudin memiliki penahaman yang 

berbeda dengan meninjau ayat sebelumnya yakni 

( 11( أوُلئَِّكَ الْمُقَرَّبوُنَ)10وَالسَّابِّقُونَ السَّابِّقُونَ )    

yang memang menggunakan struktur literal bahasa yang merujuk pada gender laki-

laki. Akan tetapi apabila ditinjau dengan perspektif mubadalah makna “al-sabiqun” 

yang artinya orang yang selalu cepat mendahului dalam hal kebaikan ini tidak hanya 

mencakup kaum laki-laki saja, melainkan juga mencatut kaum perempuan. Sehingga 

orang laki-laki yang bertakwa akan mendapat balasan bidadari, begitu pula perempuan 

yang bertakwa akan mendapat balasan berupa bidadara. 11 

Ayat 22-23 yang termuat dalam surat al-Waqiah tersebut menjadi satu dari 

beberapaa ayat-ayata dalamaal-Qur’anayanga menggambarkan abidadari denganasosok 

perempuan, maka hal tersebut menjadi salah satu alasan para mufasir lebih cenderung 

menafsirkan “azwaj muthahharah”  dalam QS al-Baqarah [2]:25, QS Ali Imran[3]: 15 

dan QS an-Nisaa [4]: 57sebagai istri-istri yang disucikan dan bergender perempuan. 

Adapun beberapa pandangan mufassir yang memaknai azwaj muthahharah 

sebagai istri-istri yang disucikan seperti Mutawalli al-Sya’rawi yang mengatakan 

bahwa kalimat tersebut dimaknai sebagai perempuan suci. Lebih lanjut ia menerangkan 

                                                             
10  WahbahaZuhaili, al-Tafsir al-Munirafi al-‘Aqidah waal-Syari’ahwa al-Manhaj, vol 14 (Beirut: Dar al-

Fikr, 1991),  263. 
11 Faqihuddin Abdul Kodir, Qiraah Mubaddalah, 319. 
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bahwa perempuan tersebut memiliki perbedaan dengan perempuan yang ada di dunia. 

Jika perempuan di dunia terkadang memiliki sifat yang tidak disukai laki-laki, maka 

perempuan suci yang dimaksud ayat tersebut terbebas dari sifat-sifat keburukan.12 

Dalam tafsir al-Thabari, dijelaskan bahwa azwaj muthohharoh dimaknai 

sebagai istri. Dengan kata lain bahwa azwaj muthohharoh diartikan sebagai gender 

perempuan. Sehingga kata “disucikan” dimaksudkan perempuan yang suci dari segala 

hal yang dimiliki perempuan dunia, seperti haid, nifas dan segala hal yang tidak baik 

dan bersifat keduniawian.13 

Ibn Kathir dalam kitabnya menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan azwaj 

muthohharoh ialah merekaayang suci dariahaid, nifas danapenyakit. Bersih dari sifat 

maupun perbuatan buruk dan sifatnya jauh dari kekurangan. Seperti halnya pendapat 

ibn Abbas yang dikutip ibn Kathir bahwa yang dimaksud muthahharah ialah suci dari 

kotoran dan keburukan.pendapat ini yang kemudian diikuti oleh al-Dhohhaak, al-

Nakha’i, Abu Saalih, ‘Athiyyah. Sedangkan menurut Mujaahid, yang dimaksud 

muthohharoh ialah mereka yang suci dari air seni (kotoran badan) dan haid dan tidak 

beranak.14 

Meskipun Faqihuddin memiliki pandangan yang berbeda dari kebanyakan 

mufassir dalam kasus azwaj muthahharah, ia tetap menghormati segala macam corak 

tafsir yang ada. Ia juga menegaskan bahwa qiraah mubadalah hanyalah sebuah metode 

yang digunakan untuk memastikan bahwa perempuan juga menjadi subjek ayat-ayat 

tentang balasan surga seperti halnya yang dilekatkan pada laki-laki.15 

Setelah memaparkan semua argumen untuk menafsirkan ayat-ayat azwaj 

                                                             
12 MuhammadaMutawalli al-Sya’rawi, Tafsiraal-Sya’rawi vol 3(tk:tp, 1997), 1324. 
13 Muhammad ibn Jarir al-Thobary, Jaami’al-Bayaan fii tawiil al-Quran, vol 1 (Beirut: Muassasah al-Risalah, 

2000), 232. 
14 IbnaKathir, Tafsiraal-Quran al-‘Adhimavol 2 (TK: Daraal-Tayyibah 1999), 338. 
15 Faqihuddin, Qiraah Mubaddalah, 319 
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melalui perspektif mubadalah, Faqihuddin tetap mengembalikan segalanya kepada 

Allah swt. Bentuk gambaran tentang surga seperti apa dan apa balasan bagi perempuan 

kelak, hanya Allah swt yang tahu. Meskipun begitu, melalui berbagai dalil, gambaran-

gambaran mengenai situasi dan kondisi surga dengan segala kenikmatan merupakan 

balasan bagi orang-orangayangaberiman, baikalaki dan jugaaperempuan. Sebab secara 

prinsip, teks-teks perintah untuk beriman dan bertakwa hadir untuk keduanya, begitu 

pula balasanabagi orang-orangayang berimanadan bertaqwaajuga hadirauntuk 

keduanya.16 

 

B. Keberadaan Bidadara 

Dalam ajaran Islam, salahsatu hal yang paling mendasar ialah meyakini akan 

datangnya hari akhir yang kemudian diikuti dengan kehidupan selanjutnya 

yakniaakhirat. Keyakinanaini menduduki satu dariaenam rukun imanayang wajib 

diyakini olehaumat Islam. Dengan mengimani kehidupan di akhirat, maka tiap muslim 

meyakini pula bahwa akhir dari kehidupan dunia bukanlah akhir dari segalanya, karena 

itu menjadi pertanda dimulainya kehidupan baru yang lebih abadi seperti yang 

dijelaskan dalam al-Quran.17  

Allah swt telah menyiapkan suatu tempat dengan penuh kenikmatan dan semua 

disediakan bagi orang mukmin yang kemudian disebut sebagai surga. Surga merupakan 

tempat mulia yang diberikan bagi orang-orang beruntung. Dalam al-Quran, surga 

disebut dengan kata al-Jannah yang secara bahasa bermakna tirai atau tutup.18 

Bidadari yang kemudian disediakan bagiaorang-orang yangaberiman dan 

                                                             
16 Ibid, 320. 
17 A. Malik Madani, “Keterkaitan Status Hukum Amal Saleh dan Surga dalam Perspektif al-Quran”, ASY-

SYIR’AH: JurnalaIlmu Syari’ahadanaHukum, Vol. 28, No. 2 Desember 2014, 489-490. 
18 Kementrian Agama RI, Tafsir al-Quran Tematik Vol 9 (jakarta: LajnahaPentashihan Mushaf al-Quran), 167  
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beramalasaleh menjadi satu dari sekian kenikmatan yang dijelaskanadalam al-Quran.  

Dalil – dalil dalamaal-Qur’an tentang adanya bidadari sebagaiabalasan bagi 

orangayang berimanadan salehatelah banyak disinggungaoleh para mufasir. 

Kebanyakan mereka memberikan pemaknaan bidadari sebagai sosok yang bergender 

perempuan.  Adapun penjelasan bidadari secara terperinci  digambarkan dengan 

perempuan yang sangat cantik, bermata indah dan terjaga kesuciannya serta 

terbebaskan dari berbagai sifat buruk perempuan yang ada di dunia. 

Adapun konsep bidadara yang dikemukakan oleh Faqihuddin Abdul Kodir 

memang bisa dikatakan sebagai gagasan yang baru. Ini terlihat dari beberapa pemikiran 

mufassir baik dari klasik hingga modern. Mereka cenderung memaknai azwaj 

muthahharah sebagai istri istri/bidadari yang disucikan. Padahal bagi Faqihuddin, 

konsep bidadara sama dengan bidadari. Hanya saja bidadara di surga 

diperuntukanabagi perempuan yang beriman danaberamal saleh,sedangkanabidadari 

diberikan kepada laki-laki yangaberiman danaberamal soleh. Sebab secara prinsip, 

teks-teks perintah untuk beriman dan bertakwa hadir untuk keduanya, begitu pula 

balasanabagi orang-orangayangaberiman dan bertaqwaasaat di surga juga untuk 

keduanya. Jika laki-laki mendapatkan bidadari maka perempuan juga mendapatkan 

bidadara. 

Terlepas dari berbagai gambaran dan penafsiran para ulama tafsir mengenai 

bidadari dan bidadara, semua itu hanya usaha akal manusia untuk memaknai karunia 

Allah yang Maha Luas. Harus disadari pula bahwa keterbatasan akal manusia 

menghambat dan membatasi upaya pemaknaan dan pemahaman terhadap karunia 

Allah tersebut, khususnya perihal surga dan balasan bagi para penghuninya yang 

berupa bidadari dan bidadara. Hal ini sejalan dengan hadis qudsi: 
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يَ اللََُّّ  ، عَنْ أَبِِّ هُرَيْ رَةَ رَضِّ ثَ نَا أبَوُ الز ِّنََدِّ، عَنِّ الَْعْرجَِّ ثَ نَا سُفْيَانُ، حَدَّ ثَ نَا الِمَُيْدِّيُّ، حَدَّ  عَنْهُ، حَدَّ
ُ قَالَ: قَالَ رَسُولُ ا أَعْدَدْتُ لِّعِّبَادِّي الصَّالِِِّّيَن مَا لَ عَيْنٌ »للََِّّّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِّ وَسَلَّمَ: قَالَ اللََّّ

تُمْ فَلًَّ تَ عْلَمُ نَ فْسٌ مَا أُخْفِّيَ  ئ ْ لََمُْ  رأََتْ، وَلَ أذُُنٌ سَِّعَتْ، وَلَ خَطَرَ عَلَى قَ لْبِّ بَشَرٍ، فاَقْ رَءُوا إِّنْ شِّ
 مِّنْ قُ رَّةِّ أَعْ يُنٍ 19

 

Artinya: diriwayatkan dari al-Humaidi, diceritakan dari Sufyan, diceritakan 

dari Abu al-Zinad, dari al-A’raj, dari Abu Hurairah berkata bahwa Nabi Saw 

bersabda: Allah berfirman: Aku persiapkan untuk hamba-hambaKu yang saleh 

(beriman dan berbuat baik, kenikmatan surga) yang belum pernah dilihat 

mata, didengar telinga, dan belum terlintas dalam hati manusia siapa pun 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Hadis tersebut memberi penjelasan bahwa balasan surga meskipun sudah 

digambarkan sebagian kenikmatannya melalui al-Quran dan hadis, semua gambaran 

tersebut masih belum bisa mewakili keadaan surga itu sendiri. Ditegaskan pula bahwa 

gambaran surga ialah apa yang tidak pernah terlintas dalam hati dan pikiran manusia 

sehingga itu masih menjadi rahasia Ilahi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
19 Muhammad ibnaIsmail al-Bukhari, Sahihaal-Bukhari vol 4 (tk :Dal al-Tuq al-Najah, 1422 H), 118. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. KESIMPULAN 
 

Dari rumusan masalah yang sudah ada lalu ditinjau dengan hasil penelitian, maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pemaknaan azwaj menggunakan perspektif mubadalah bisa ditarik sebagai 

bidadara bagi perempuan. Sehingga pasangan yang menyenangkan bagi laki-laki 

berlaku juga untuk perempuan. Hal ini dibenarkan dalam metode qiraah 

mubadalah guna menawarkan dan menyadarkan akan pentingnya perempuan 

sebagai subjek ayat. Secara umum perintah, ajaran dan kisah-kisah dalam al- 

Quran selalu ditujukan dengan  menggunakan redaksi laki-laki.  Meskipun 

demikian pada diskursus ilmu Ushul Fiqh, teks al-Quran yang menggunakan 

redaksi laki-laki dianggap pula sebagai teks yang mencakup perempuan. Hal ini 

dikenal dengan keidah taglib. Faqihuddin mengutip pendapat ibn Qayyim yang 

mengatakan bahwa hukum-hukum yang diungkapkan dalam redaksi laki-laki, 

meskipun tidak menyebutkan perempuan secara mutlak, maka ayat tersebut 

mencakup keduanya sekaligus. 

2. Pengungkapan keberadaan bidadara dalam prespektif qiraah mubadalah 

merupakan suatu usaha akal manusia untuk memaknai karunia Allah yang Maha 

Luas. Harus disadari pula bahwa keterbatasan akal manusia menghambat dan 

membatasi upaya pemaknaan dan pemahaman terhadap karunia Allah tersebut, 

khususnya perihal surga dan balasan bagi para penghuninya yang berupa bidadari 
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dan bidadara. Sehingga jika ditanyakan secara pasti dan mutlak ada tidaknya 

maka semua hanya bisa dikembalikan kepada Allah semata. 

 

 

B. SARAN 

 

Dari hasil penelitian mengenai bidadara surga (tafsir makna zauj prespektif qiraah 

mubadalah) dirasa masih sangat jauh dari kata sempurna, sehingga apabila 

dikemudian hari akan ada kajian lanjutan mengenai hal tersebut diperlukan 

penyempurnaan dengan lebih banyak lagi menyuguhkan penafsiran-penafsiran 

tentang zauj dari para mufasir dari referensi yang lebih beragam. 
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